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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Merancang dan membangun aplikasi 

sistem informasi manajemen puskesmas (SIMPUS) yang digunakan oleh bidan 

untuk mengatasi terbatasnya pendataan dan pengolahan data ibu hamil dan bayi 

berbasis Android, (2) Mengetahui kualitas aplikasi yang dikembangkan 

berdasarkan standar kualitas perangkat lunak ISO/IEC 25010 pada aspek functional 

suitability, compatibility, performance efficiency, dan usability. 

Metode yang digunakan adalah research and development dengan prosedur 

pengembangan perangkat lunak waterfall yang terdiri dari komunikasi, 

perencanaan, pemodelan, konstruksi, dan penyerahan perangkat lunak kepada 

pengguna. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1) aplikasi sistem informasi manajemen 

puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android yang 

dikembangkan menggunakan Android Studio, dan 2) hasil pengujian menunjukkan 

aplikasi telah memenuhi standar ISO/IEC 25010 pada aspek (1) functional 

suitability seluruh fungsi aplikasi berjalan 100%, (2) compatibility aplikasi 

kompatibel 100% dari sisi co - existence, dan 100% kompatibel di  berbagai sistem 

operasi dan tipe perangkat, (3) performance efficiency aplikasi berhasil dengan baik 

tanpa terjadi memory leak. Time behaviour utilization rata-rata 0,037 

seconds/thread, CPU utilization rata-rata 16.74%, memory utilization rata-rata 

13.54 MB, dan (4) usability aplikasi memperoleh 79,08%.  

  

Kata Kunci: Sistem Informasi, Android, ISO/I EC 25010 
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MAKING THE SIMPUS (SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 

PUSKESMAS) APPLICATION AS A MEANS OF DATA COLLECTION FOR 

PREGNANCY MOTHER AND BABIES BASED ON ANDROID  

By: 

Galih Malela Damaraji 

NIM. 14520241038 

ABSTRACT 

This study aims to: (1) Design and build a Puskesmas management 

information system application (SIMPUS) which is used by midwives to overcome 

the limited data collection and processing of data on pregnant women and babies 

based on Android, (2) Knowing the quality of applications developed based on ISO 

/ IEC 25010 software quality standards on aspects functional suitability, 

compatibility, performance efficiency, and usability. 

The method used is research and development with the software 

development procedure waterfall which consists of communication, planning, 

modeling, construction, and deployment. 

The results of this study are 1) the management information system of 

Puskesmas as a means of data collection for pregnant women and babies based on 

Android that are developed using Android Studio, and 2) the test results show that 

the application meets the ISO / IEC 25010 standard on aspects (1) functional 

suitability of all functions the application runs 100%, (2) compatibility, compatible 

of 100% applications in terms of co-existence, and 100% compatible on various 

operating systems and device types, (3) performance efficiency of the application 

works well without memory leak. Averaged time behavior utilization 0.037 seconds 

/ thread, Averaged CPU utilization 16.74%, Averaged memory utilization 13.54 

MB, and (4) usability application gained 79.08%.  

  

Keywords: Information System, Android, ISO / I EC 25010 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) adalah suatu organisasi kesehatan 

fungsional yang merupakan pusat pengembangan kesehatan masyarakat yang juga 

membina peran serta masyarakat di samping memberikan pelayanan secara 

menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat di wilayah kerjanya dalam bentuk 

kegiatan pokok (Effendi, 2009). Menurut Depkes RI (2004) puskesmas merupakan 

unit pelaksana teknis dinas kesehatan, kabupaten/kota yang bertanggung jawab 

menyelenggarakan pembangunan kesehatan di wilayah kerja. 

Puskesmas mempunyai peran yang sangat vital sebagai institusi pelaksana 

teknis,  dituntut  memiliki kemampuan  manajerial  dan wawasan  jauh ke depan 

untuk  meningkatkan kualitas  pelayanan kesehatan.  Peran tersebut  ditunjukkan 

dalam bentuk keikutsertaan dalam menentukan kebijakan daerah melalui sistem 

perencanaan yang matang dan realistis, tata laksana kegiatan yang tersusun rapi, 

serta sistem evaluasi dan pemantauan yang akurat. Pada masa mendatang, 

puskesmas juga dituntut berperan dalam pemanfaatan teknologi informasi terkait 

upaya   peningkatan  pelayanan  kesehatan  secara   komprehensif   dan  terpadu 

(Effendi,2009). 

Upaya kesehatan wajib puskesmas adalah upaya yang ditetapkan berdasarkan 

komitmen nasional, regional dan global serta yang mempunyai daya ungkit tinggi 

untuk peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Upaya kesehatan wajib ini harus 

diselenggarakan oleh setiap puskesmas yang ada di wilayah Indonesia.  Upaya  
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kesehatan  wajib  tersebut  adalah  upaya  promosi  kesehatan, upaya kesehatan 

lingkungan, upaya kesehatan ibu dan anak serta keluarga berencana,  upaya  

perbaikan  gizi  masyarakat,  upaya  pencegahan  dan pemberantasan penyakit 

menular serta upaya pengobatan (Trihono, 2005) . 

Kehamilan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi semua calon ibu, 

dimana calon ibu pasti akan memberikan perhatian dan perawatan terbaik terhadap 

kandungannya. Masa kehamilan selama sembilan bulan bukanlah hal yang mudah. 

Banyak ibu-ibu muda dengan kehamilan pertama yang khawatir dalam menghadapi 

dan menjalani kehamilan. Kurangnya pengawasan tentang kehamilan serta 

kurangnya perhatian baik dari diri sendiri (ibu hamil) maupun suami atas kebutuhan 

saat kehamilan merupakan hambatan bagi seorang calon ibu dalam menjalani masa 

kehamilan. 

Pada masa kehamilan, masalah kesehatan spesifik dari ibu hamil diantaranya 

(a) mendapatkan pelayanan antenatal yang baik dan teratur, (b) memperoleh 

makanan yang bergizi dan cukup istirahat, (c) mendapatkan ketenangan dan 

kebahagiaan, (d) memperoleh persediaan biaya persalinan dan rujukan ke rumah 

sakit bila terjadi komplikasi. (Sudarma, 2008).  

Permasalahan tersebut ditambah dengan kesibukan ibu hamil yang jarang 

memeriksakan kehamilannya kepada tenaga kesehatan atau bidan setempat.  

Sehingga permasalahan tersebut kerap kali tidak terdeteksi oleh tenaga kesehatan 

dikarenakannya kurangnya informasi ibu hamil yang tidak terdata.  

Kondisi ibu hamil semakin memburuk ketika penyakit yang dideritanya saat 

hamil menjadi komplikasi seperti pendarahan, infeksi, hipertensi dalam kehamilan, 
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gangguan sistem peredaran darah, dan gangguan metabolisme bahkan tak jarang 

mengakibatkan kematian. Hal tersebut dipengaruhi dengan berbagai faktor 

keterlambatan yaitu: 

1. Terlambat merujuk, disebabkan karena terlambat dalam mengenali tanda bahaya 

kehamilan dan persalinan, terlambat mengambil keputusan. 

Biasanya disebabkan oleh taraf pendidikan yang rendah, sehingga cenderung 

dibiarkan dan tidak dibawa untuk diperiksa ke Bidan/dokter. 

2. Terlambat Sampai ke Rumah sakit, yang dimulai dengan diskusi yang terlalu 

lama sehingga terlambat mengambil keputusan, yang akhirnya terlambat sampai 

ke Rumah Sakit. Faktor keterlambatan ini dapat pula karena kondisi ekonomi 

dan letak geografis yang tidak strategis. Bagi orang-orang yang tinggal di tempat 

terpencil, terlambat sampai ini karena Transportasi ke rumah 

sakit/puskesmas jauh apalagi jika harus menyewa kapal untuk menyebrang ke 

kota. 

3. Terlambat mendapatkan pertolongan yang adekuat, karena sudah terlambat 

sampai sehingga dalam penanganannya pun terlambat juga. Kondisi ibu sudah 

makin melemah, ditambah lagi bila sesampainya disana, fasilitasnya kurang 

lengkap atau tenaga medisnya kurang. Akhirnya benar-benar terlambat 

ditangani. 

Maka dari itu, penanganan ibu hamil saat masa kehamilan, melahirkan 

maupun pasca melahirkan tentunya sangat diperlukan untuk mengurangi risiko 

yang dapat terjadi pada saat kehamilan, melahirkan, maupun pasca kehamilan. 

Maka dari itu agar dalam penanganannya tepat dan dapat mengurangi risiko yang 
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ada, diperlukan pengawasan dan diperlukan data-data yang akurat agar tidak 

menambah risiko-risiko yang mengancam ibu hamil maupun bayi yang akan 

dilahirkan. 

Pendataan data mulai dari penanganan kehamilan ibu, pengelolaan data 

tenaga kesehatan, pengelolaan informasi risiko kehamilan oleh masyarakat, 

persalinan oleh tenaga medis maupun kunjungan neonatal perlu dikelola dengan 

baik agar dapat menghasilkan informasi tentang penanganan ibu hamil, sehingga 

risiko kehamilan ibu dapat dikurangi dengan cara melakukan tindakan-tindakan 

yang tepat untuk menangani ibu hamil dan neonatal berdasarkan data informasi 

yang telah dihasilkan. 

Dalam hal penyampaian informasi laporan sering terjadi kendala dalam 

proses pengolahan, pencarian, dan pengawasan dikarenakan proses pencatatan dan 

pengolahan data masih dilakukan secara manual menggunakan tulisan tangan. 

Tulisan-tulisan tersebut dalam pembacaan data terkadang sulit untuk dibaca oleh 

petugas kecuali petugas yang mencatat data tersebut. Selain itu banyaknya jumlah 

data yang tercatat di buku menyebabkan sulitnya proses pengolahan dan 

pengaksesan data karena banyak data yang sama harus dicatatkan berulang ulang 

kedalam register yang berbeda sehingga mengakibatkan redudansi data. Ditambah 

lagi dengan penyampaian data secara manual dari bidan yang harus datang ke 

puskesmas setiap kali melaporkan temuan ibu hamil menjadi kendala karena data 

yang dilaporkan sering terlambat dan menyebabkan data tidak uptodate  sehingga 

pengambilan kebijakan menjadi tidak akurat. Maka dari itu diperlukan suatu 

mekanisme yang dapat memantau penyampaian informasi tersebut menjadi lebih 
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tepat waktu akurat dan transparan, sehingga selain Dinas Kesehatan dapat 

mengambil kebijakan yang tepat, masyarakat umum pun dapat turut serta 

membantu dalam hal pemantauan ibu hamil maupun bayi tersebut. Untuk 

menghasilkan informasi tepat dan akurat dibutuhkan sistem yang disebut sistem 

informasi. 

Semakin bertambahnya perkembangan teknologi di zaman era informatika 

seperti ini sudah hadir sebuah framework berbasis linux yang bersifat open source 

yaitu Android. Karena framework ini bersifat open source  maka bisa lebih 

dikembangkan kode-kode program yang nantinya akan disesuaikan dengan 

kebutuhan. Framework ini berjalan di mobile phone, maka lebih mudah dalam segi 

efisiensi ruangan dan lebih praktis. Selain itu menurut penelitian dari Lembaga riset 

GFK menyataan bahwa ditahun 2016 ada lebih dari 88 juta pengguna internet di 

Indonesia, dan 93% pengguna internet tersebut mengakses informasi melalui 

smartphone mereka (GFK, 2016). Sistem operasi Android ini menempati posisi 

pertama paling banyak digunakan sekitar 59,91 persen dari sistem operasi lain 

seperti Symbian, IOS, Blacberry OS, Series 40, dan lainya (Wijaya,2015). 

Melihat permasalahan diatas, penulis yang juga sebagai mahasiswa  Jurusan 

Pendidikan Teknik Elektronika dan  Informatika Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Yogyakarta yang memiliki kompetensi lulusan salah satunya tenaga 

professional bidang teknologi informasi baik sebagai Programmer, Analis Sistem, 

Administrator jaringan maupun desainer/multimedia di perusahaan bidang 

teknologi informasi (Software House) maupun  Production House mendapatan ide 

serta motivasi untuk membuat sebuah penelitian dalam menerapkan hasil-hasil 
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kajian dan penelitian di masyarakat melalui pengabdian pada masyarakat yang 

berjudul “Pembuatan Aplikasi SIMPUS (Sistem Informasi Manajemen Puskesmas) 

Sebagai Sarana Pendataan bagi Ibu Hamil dan Bayi berbasis Android”. Dan hal 

tersebut juga mendukung pengaplikasian disiplin ilmu yang telah diperoleh pada 

saat perkuliahan di Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika dan Informatika. 

Dalam pengembangan software berbasis  Android sering kali terjadi masalah 

ketika aplikasi sudah digunakan oleh pengguna. Permasalah yang terjadi ialah 

tampilan yang tidak sesuai, kompatibilitas perangkat pengguna, dan kesalahan 

teknis lainnya. Maka dari itu diperlukan standar pengujian  yang dapat menjamin 

kualitas perangkat lunak, hal ini sependapat dengan Rosa A.S & Shalahudin yang 

menerangkan bahwa sebuah perangkat lunak perlu dijaga kualitasnya sehingga 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan karena perangkat lunak sering mengandung 

kesalahan (error) pada proses-proses tertentu saat perangkat lunak sudah berada 

ditangan pengguna (Rosa A.S. & Shalahudin, 2011). Terdapat beberapa macam 

standar dalam pengujian perangkat lunak, diantaranya Boehm, FURPS,Kazman, 

ISO 9126, dan ISO 25010. Dari beberapa pengujian tersebut , ISO 25010 menjadi 

standar pengujian internasional dalam penentuan kualitas perngkat lunak yang 

sebelumnya dikenal dengan standar versi ISO 9126 (Mistrik, et al., 2016). Maka 

dari itu untuk menguji dan mengetahui kualitas perangkat lunak sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis 

Android menggunakan standar ISO 25010. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang telah ditulis, kami memberikan identifikasi masalah 

yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut :  

1. Lambat dan kurangnya akurasi informasi data kesehatan di puskesmas terkait 

data-data dari pemerintah pusat. 

2. Kurang lengkapnya pendataan bidan atau tenaga kesehatan terhadap ibu hamil 

dan bayi serta pengawasan ibu hamil dan bayi yang mendekati hari kelahiran.  

3. Terbatasnya pendataan dan pengolahan data yang dilakukan oleh bidan ataupun 

tenaga kesehatan terkait data ibu hamil dan bayi dikarenakan pendataan masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku tulis. 

4. Belum adanya pengembangan perangkat lunak guna pendataan ibu hamil dan 

bayi secara akurat dan tepat waktu. 

5. Pengembangan perangkat lunak yang belum dilakukan pengujian kualitas  

berpotensi mengalami kesalahan dari segi fitur dan fungsionalitas ketika 

digunakan oleh pengguna. 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan permasalahan yang akan diteliti, maka perlu 

adanya batasan masalah sebagai berikut: 

1. Terbatasnya pendataan dan pengolahan data yang dilakukan oleh bidan ataupun 

tenaga kesehatan terkait data ibu hamil dan bayi dikarenakan pendataan masih 

dilakukan secara manual menggunakan buku tulis. 
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2. Pengembangan perangkat lunak yang belum dilakukan pengujian kualitas 

berpotensi mengalami kesalahan dari segi fitur dan fungsionalitas ketika 

digunakan oleh pengguna. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 

timbul adalah : 

1. Bagaimana cara mengatasi terbatasnya pendataan dan pengolahan data yang 

dilakukan oleh bidan atau tenaga kesehatan? 

2. Bagaimana cara menjamin kualitas dari  perangkat lunak agar memiliki standar 

kualitas yang baik? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian dari rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

antara lain : 

1. Merancang dan membangun aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas 

(SIMPUS) yang digunakan oleh bidan untuk mengatasi terbatasnya pendataan 

dan pengolahan data ibu hamil dan bayi berbasis Android. 

2. Mengetahui kualitas dari aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas 

(SIMPUS) berbasis Android  dengan melakukan pengujian standar ISO 25010. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan dari penelitian ini adalah Aplikasi SIMPUS 

(Sistem Informasi Manajemen Puskesmas) berbasis Android dengan fungsi sebagai 

berikut : 
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1. Pendataan ibu hamil dan bayi secara langsung. 

2. Menampilkan data dari ibu hamil dan bayi.  

3. Menampilkan lokasi rumah dari ibu hamil dan bayi. 

4. Menampilkan data ibu hamil dengan waktu kelahiran terdekat. 

G. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang telah disebutkan 

diatas, maka manfaat penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi Puskesmas 

Membantu memudahkan bidan puskesmas dalam proses pendataan ibu hamil 

dan bayi serta dapat memudahkan dalam proses pemantauan dan dapat mengetahui 

perkembangan ibu maupun bayi tersebut. 

2. Manfaat bagi pasien 

Memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada ibu dan bayi dalam proses 

pemantauan dan bisa mendapatkan pelayanan cepat, tepat dan memuaskan. 

3. Manfaat bagi penulis 

Dapat mengaplikasikan disiplin ilmu yang telah diperoleh selama kuliah dan 

sebagai syarat kelulusan sarjana Pendidikan pada jurusan Pendidikan Teknik 

Elektronika dan Informatika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Kajian ini menguraikan dasar-dasar teori yang digunakan untuk mendukung 

penelitian tentang pembuatan aplikasi SIMPUS (Sistem Informasi Manajemen 

Puskesmas) sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android. Ada 

pun pokok-pokok yang dibahas adalah pengembangan perangkat lunak/sistem 

informasi dan analisis kualitas perangkat lunak. 

1. Pengembangan Perangkat Lunak/Sistem Informasi 

a. Pengertian Sistem Informasi 

Menurut (Budiyanto, 2013), sistem informasi merupakan kumpulan dari 

beberapa sub sistem yang bekerja sama secara berkesinambungan dengan memiliki 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Sedangkan menurut (Anwar, 2009) sistem 

informasi adalah sekumpulan atau kombinasi dari bagian-bagian yang membentuk 

suatu kesatuan yang menghasilkan informasi sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Secara sederhana Sutabri (2003) menggambarkan sistem sebagai suatu 

kumpulan dari unsur, komponen, atau variabel yang terorganisir saling bergantung 

satu sama lain dan terpadu. Teori sistem secara umum yang pertama kali diuraikan 

oleh Kenneth Boulding terutama menekankan pentingnya perhatian terhadap setiap 

bagian yang membentuk sebuah sistem. Teori ini mengatakan bahwa setiap unsur 

pembentuk organisasi adalah penting dan harus mendapat perhatian yang utuh supaya 

manajer dapat bertindak lebih efektif dan efisien.  
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Sedangkan sistem secara fisis merupakan serangkaian unsur yang bekerjasama 

untuk mencapai suatu tujuan.  Unsur-unsur yang mewakili suatu   sistem   secara   

umum   adalah   masukan (input), pengolahan (processing) dan keluaran (output). 

Disamping itu suatu sistem senantiasa tidak terlepas dari lingkungan sekitarnya. Maka 

umpan balik (feed-back) dapat berasal dari output tetapi dapat juga berasal dari 

lingkungan sistem yang dimaksud dan organisasi dipandang sebagai suatu sistem yang 

akan memiliki semua unsur-unsur ini. (Wahyudi, 1998). Definisi sistem berdasarkan 

kamus Webster’s Unbridged dalam (Zulkifli, 1997) lebih mendekati dengan keperluan 

dalam arti sistem adalah elemen-elemen yang saling berhubungan membentuk satu 

kesatuan atau organisasi. 

Di samping, itu informasi merupakan data yang telah diolah, dibentuk, atau 

dimanipulasi sesuai dengan keperluan tertentu. Pekerjaan informasi adalah pekerjaan 

yang meliputi pengumpulan data, penyebaran data dengan meneruskannya ke unit 

lain, atau langsung diolah menjadi informasi, kemudian informasi tersebut diteruskan 

ke unit lain. Dengan beredarnya informasi dari unit ke unit lain maka terjadilah arus 

informasi antar-unit. Hubungan tersebut lazim disebut sebagai hubungan antar 

subsistem dalam suatu kaitan kerjasama suatu sistem. Dengan demikian timbul istilah 

sistem informasi (Zulkifli, 1997). 

Informasi dapat diibaratkan sebagai nadi dalam suatu organisasi. Sebab, jika 

informasi tidak ada, maka sistem yang ada pada organisasi itu tidak akan berjalan 

sebagai mana mestinya, sehingga informasi memiliki peranan yang sangat penting 

dalam suatu organisasi. Menurut Gordon B. Davis (1999) informasi adalah data 

yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan 
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mempunyai nilai yang nyata atau yang dapat dirasakan dalam keputusan-

keputusan yang sekarang atau keputusan yang akan datang. 

Informasi   yang   berkualitas   tinggi   akan   menentukan   sekali efektifitas 

keputusan manajer. Informasi merupakan data yang telah diolah untuk digunakan 

dalam proses pengambilan keputusan (Dessy & Yuniar,2014). Informasi yang 

dibutuhkan tidak dilihat dari jumlah informasi yang dihasilkan, tetapi dari kualitas 

yang dihasilkan, karena tidak semua informasi berkualitas (Syahrina,2015).  Syarat-

syarat tentang informasi yang baik dan lengkap diuraikan pula oleh Parker (1989) 

yakni: 

1) Ketersediaan (availability), bahwa informasi harus dapat diperoleh bagi orang 

yang hendak memanfaatkannya. 

2) Mudah dipahami (comprehensibility) yaitu informasi harus mudah dipahami 

oleh pembuat keputusan baik yang menyangkut pekerjaan rutin maupun 

keputusan yang bersifat strategis. 

3) Relevan, informasi yang diperlukan adalah yang benar-benar relevan dengan 

permasalahan, misi dan tujuan organisasi. 

4) Bermanfaat, sebagai konsekuensi dari syarat relevansi informasi harus 

bermanfaat bagi organisasi, karena itu informasi harus tersaji kedalam bemtuk-

bentuk yang memungkinkan pemanfaatan bagi organisasi yang bersangkutan. 

5) Tepat waktu, yaitu sangat penting ketika manajer hendak membuat keputusan-

keputusan yang krusial. 

6) Keandalan (reliability), informasi harus diperoleh dari sumber-sumber yang 

dapat diandalkan kebenarannya. 
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7) Akurat, syarat   ini   mengharuskan   bahwa   informasi   bersih   dari kesalahan 

dan kekeliruan. 

8) Konsisten, yaitu   informasi   tidak   boleh   mengandung   kontradiksi dalam 

penyajiannya.  Tampak bahwa ada berbagai macam syarat yang harus dipenuhi 

bagi informasi untuk kepentingan manajemen. Pengolah data atau penyedia 

informasi harus memperhitungkan segi-segi waktu penyajian, isi, format 

maupun segi-segi lain dari informasi tersebut. 

Maka dengan demikian informasi dapat didefenisikan sebagai hasil dari 

pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 

penerimanya, yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata 

(fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Sumber dari informasi adalah 

data. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan 

kesatuan nyata. Kejadian (event) adalah segala sesuatu yang terjadi pada saat 

tertentu. 

b. Model Pengembangan Sistem 

1) Rekayasa Perangkat Lunak (Software Engineering) 

Rosa A.S. & M. Shalahudin (2016) mengemukakan bahwa rekayasa 

perangkat lunak (software engineering) merupakan pembangunan dengan 

menggunakan prinsip atau konsep rekayasa dengan tujuan menghasilkan perangkat 

lunak yang bernilai ekonomi yang dipercaya dan bekerja secara efisien 

menggunakan mesin, dan perangkat lunak yag baik adalah perangkat lunak yang 

dapat memenuhi kebutuhan pengguna atau pelanggan. Selain itu Pressman (2012) 

mengemukakan bahwa pengembangan perangkat lunak merupakan sebuah proses 
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berlapis yang memungkinkan pengembang mengembangkan perangkat lunak yang 

berkualitas tinggi. Lebih sederhananya, pengembangan perangkat lunak adalah 

kumpulan suatu proses yang sistematis untuk membangun perangkat lunak yang 

berkualitas dan bekerja secara efisien. 

Terdapat empat lapisan dalam pengembangan perangkat lunak. Lapisan 

tersebut seperti Gambar 1. 

 

  Gambar 1. Lapisan-lapisan Rekayasa Perangkat Lunak 

Pondasi bagi lapisan-lapisan yang berkaitan dengan rekayasa perangkat lunak 

adalah lapisan proses. Proses rekayasa perangkat lunak merupakan perekat kuat 

lapisan-lapisan teknologi dan memungkinkan pengembangan perangkat lunak yang 

rasional dan tepat waktu. Proses mendefinisikan suatu perangkat kerja yang harus 

dibangun sedemikian rupa sehingga dapat terjadi penghantaran teknologi rekayasa 

perangkat lunak yang efektif. Proses-proses perangkat lunak membentuk dasar bagi 

kendali manajemen proyek perangkat lunak dan membangun konteks di mana 

metode-metode teknis dapat diterapkan, di mana produk-produk kerja (model, 

dokumen, data, laporan, formulir, dsb) dibuat, di mana tonggak waktu dibuat, di 

mana kualitas dipastikan, dan di mana perubahan dapat diatur dengan tepat. 
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Proses perangkat lunak (software process) adalah sekumpulan aktifitas yang 

memiliki tujuan untuk mengembangkan atau mengubah perangkat lunak. Secara 

umum proses perangkat lunak terdiri dari pengumpulan spesifikasi (specification), 

pengembangan (development), validasi (validation) dan evolusi (evolution). 

Rekayasa perangkat lunak bukan seperti sulap yang bisa diselesaikan dalam 

sekejap, ada beberapa proses  yang harus dilalui agar menghasilkan perangkat lunak 

yang berkualitas (Rosa A.S. & M. Shalahudin, 2016). 

2) Waterfall Model 

Rekayasa perangkat lunak memiliki beberapa model dalam penerapan 

tahapan prosesnya, salah satunya adalah model waterfall. Model waterfall adalah 

suatu proses pengembangan perangkat lunak yang memiliki tahapan sistematis dan 

berurutan (sekuensial), yang dimulai dari spesifikasi kebutuhan pengguna, 

perencanaan, pemodelan, kontruksi, serta penyerahan sistem/perangkat lunak ke 

pengguna (Pressman, 2012). Sedangkan menurut Rosa A.S. & M. Shalahudin 

(2016), model waterfall adalah model pengembangan rekayasa perangkat lunak 

yang paling sederhana dan model ini cocok untuk pengembangan perangkat lunak 

dengan spesifikasi yang tidak berubah-ubah. Tahapan tersebut dapat di gambarkan 

seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Model Pengembangan Perangkat Lunak Waterfall 

 

Model waterfall  dipilih untuk proses pengembangan perangkat lunak aplikasi 

sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan 

bayi berbasis Android karena model ini memiliki struktur tahap pengembangan 

sistem yang jelas, dokumentasi dihasilkan setiap tahap pengembangan, dan tahap 

yang dijalankan secara berurutan (sekuensial) atau sebuah  tahap dijalankan setalah 

tahap sebelumnya selesai (Rosa A. S. & M. Shalahuddin, 2016). Selain itu model 

waterfall juga memiliki tahapan yang sederhana, mudah dipahami dan tidak ada 

tumpang tindih antara tahap satu dengan tahap lainya. Berikut tahapan dari model 

waterfall yang digunakan dalam penelitian ini (Pressman, 2012): 

a) Communication 

Communication bertujuan untuk memahami tujuan-tujuan dari pengguna atas 

suatu proyek perangkat lunak yang sedang dikembangkan dan mengumpulkan 

kebutuhan-kebutuhan yang akan membantu mengartikan fitur-fitur perangkat lunak 

beserta fungsinya. 
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b) Planning 

Planning bertujuan untuk mengartikan rekayasa perangkat lunak dengan 

menggambarkan tugas teknis yang harus dilakukan, risiko yang mungkin mungkin 

ada, sumber daya yang dibutuhkan, produk kerja yang harus dihasilkan, dan jadwal 

kerja. 

c) Modelling 

Modelling bertujuan untuk memudahkan pengembang perangkat lunak dalam 

memahami kebutuhan perangkat lunak maupun rancangan yang akan memenuhi 

kebutuhan tersebut. Pemodelan yang dilakukan yaitu menggunakan UML atau 

Unified Modelling Language, Desain Basis Data, Desain Interface. 

1) Unified Modelling language 

Unified Modelling Language (UML) adalah salah satu standar bahasa yang 

banyak digunakan di dunia industri untuk mendifinisikan requirement, membuat 

analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam pemrograman 

berorientasi objek (Rosa A.S. & M. Shalahudin, 2016). UML muncul karena 

adanya kebutuhan pemodelan visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, 

membangun, dan dokumentasi dari sistem perangkat lunak. UML merupakan 

bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan 

menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. Desain UML yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah use case diagram, sequence diagram, dan 

activity diagram. 
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a) Use case diagram 

Use case  atau diagram use case merupakan pemodelan untuk kelakukan 

(behaviour) sistem informasi yang akan dibuat. (Rosa A. S. dan M. Shalahudin, 

2016). Use case mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor 

dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk 

mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa 

saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. 

Use case diagram  dapat membantu pengembang dalam menentukan fungsi 

dan fitur dari sebuah perangkat lunak dari pandangan pengguna. Suatu use case 

diagram menggambarkan bagaimana pengguna berinteraksi dengan sistem melalui 

langkah-langkah yang disediakan untuk memenuhi tujuan tertentu (Pressman, 

2012). Contoh penerapan use case diagram ada di Gambar 3. 

 

Gambar 3. Contoh Use case diagram 

b) Sequance Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 

mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima 
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antar objek. (Rosa A. S. dan M. Shalahuddin, 2016). Sequence diagram juga 

digunakan untuk memperlihatkan bagaimana event-event yang terjadi bisa 

mengkaitkan transisi dari suatu objek ke objek lainya (Pressman, 2012). Contoh 

penerapan sequence Diagram ada pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Contoh Sequance Diagram 

c) Activity diagram 

Pressman (2012) menjelaskan bahwa activity diagram adalah diagram UML 

yang melengkapi use case dengan memberikan representasi grafik dan aliran-aliran 

interaksi di dalam suatu skenario. Diagram ini mirip dengan flowchart namun yang 

membedakan adalah activity diagram dapat menunjukkan proses yang terjadi 

bersamaan. Diagram Aktivitas (activity diagram) ini menggambarkan aktivitas 

sistem bukan apa yang dilakukan oleh aktor, melainkan oleh sistem itu sendiri. 

(Rosa A. S. dan M. Shalahuddin, 2016). Contoh penerapan activity diagram 

terdapat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Contoh Activity Diagram 

2) Desain basis data 

Desain basis data digunakan untuk menentukan tabel-tabel yang dibutuhkan 

dalam pengembangan perangkat lunak. Menurut (Rosa & Shalahudin, 2013), 

Perancangan basis data merupakan gambaran atau diagram yang menunjukkan 

informasi tabel yang akan dibuat, disimpan dan digunakan dalam sistem basis data 

dengan menggunakan bentuk relasi antar tabel dalam database. Contoh ilustrasi 

basis data terdapat di Gambar 6. 

 

Gambar 6. Ilustrasi Basisdata 
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3) Desain Interface 

Desain Interface digunakan untuk menggambarkan tampilan halaman yang 

akan dibuka pada aplikasi berupa layout dan tata letak rancangan dasar struktur 

halaman aplikasi. Desain interface dibuat sebagai dasar pembuatan interface 

dimana pengguna dan sistem saling berinteraksi. 

d) Construction 

Construction bertujuan untuk menggabungkan baris-baris kode program 

sampai menjadi sebuah perangkat lunak yang diinginkan dan dilanjutkan dengan 

proses pengujian perangkat lunak untuk menemukan kesalahan. Construction 

menggunakan Android SDK dan menggunakan Android Studio untuk IDE dan 

menggunakan bahasa pemrograman Java. 

1) Android SDK 

Android SDK adalah tools API (Application Programming Interface) yang 

diperlukan untuk mulai mengembangkan aplikasi pada platform Android 

menggunakan bahasa pemrograman Java. (Nazruddin, 2014). Android SDK 

menyertakan contoh projects dengan sumber kode, perangkat pengembangan, 

sebuah emulator, dan library yang dibutuhkan untuk membangun aplikasi Android 

(TERM, 2016). Aplikasi ditulis dalam bahasa pemrograman Java dan dijalankan di 

atas Dalvik, sebuah mesin virtual didesain untuk dapat berjalan di lapisan atas 

kernel Linux. Contoh tampilan dari Android SDK ada pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Android SDK Manager for Windows 

2) Android Studio 

Android studio adalah sebuah IDE (Integrated Development Environment) 

yang digunakan untuk pengembangan aplikasi Android (Hafizh Herdi, 2014). 

Android studio merupakan IDE resmi untuk Android (Developers, 2016). Android 

studio memiliki fitur editor kode cerdas (Intelligent Code Editor) yang memiliki 

kemampuan penyelesaian kode, optimalisasi, dan analisis kode yang canggih. 

Selain itu fitur new project wizards membuat proses memulai proyek baru menjadi 

jauh lebih mudah bahkan dapat mengimpor contoh kode google dari gitHub. 

Berbagai modul baru digunakan dalam Android studio ini, salah satunya adalah 

pengembangan aplikasi multi layar yang memudahkan pengembangan untuk 

membangun sebuah aplikasi untuk ponsel dan tablet Android, Android wear, 

Android TV, Android auto, dan Android google glass. Contoh tampilan Android 

studio terdapat pada Gambar 8. 
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Gambar 8. Tampilan Android Studio 

e) Deployment 

Deployment bertujuan untuk proses pendistribusian perangkat lunak kepada 

pengguna agar perangkat lunak tersebut dapat digunakan langsung oleh pengguna, 

yang kemudian pengguna akan melakukan evaluasi kepada perangkat lunak. 

2. Analisis Kualitas Perangkat Lunak 

a. Pengujian Perangkat Lunak 

Pengujian perangkat lunak sangat diperlukan untuk memastikan 

software/aplikasi yang sudah/sedang dibuat dapat berjalan sesuai dengan 

fungsionalitas yang diharapkan. Pengembang atau penguji software harus 

menyiapkan sesi khusus untuk menguji program yang sudah dibuat agar kesalahan 

ataupun kekurangan dapat dideteksi sejak awal dan dikoreksi secepatnya 

(Mustaqbal, Firdaus, Rahmadi, 2016). Menurut Wibisono dan Baskoro (2002) 

Pengujian perangkat lunak adalah proses untuk mencari kesalahan pada setiap item 

perangkat lunak, mencatat hasilnya, mengevaluasi setiap aspek pada setiap 
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komponen (sistem) dan mengevaluasi fasilitas-fasilitas dari perangkat lunak yang 

dikembangkan. Sedangkan menurut Rosa A. S. dan M. Shalahuddin (2016), 

pengujian perangkat lunak atau software testing adalah satu set aktivitas yang 

direncanakan dan sistematis untuk menguji atau mengevaluasi kebenaran yang 

diinginkan. Pengujian perangkat lunak digunakan untuk meminimalisir kesalahan 

secara teknis dan non teknis. Kesalahan non teknis tersebut seperti pengujian pesan 

kesalahan yang akan tampil saat aplikasi dipakai oleh pengguna. 

Terdapat beberapa tahapan yang dapat dilakukan untuk melakukan pengujian 

perangkat lunak untuk menghindari banyaknya “bug” atau “error” dan 

mendapatkan sebuah perangkat lunak yang sesuai kebutuhan. Berikut beberapa 

tahapan yang paling umum digunakan saat pengujian perangkat lunak: 

a. Unit Testing 

Unit testing merupakan proses pengujian perangkat lunak yang dilakukan 

pada bagian dasar dari kode program (event, procedure, dan function) untuk 

memastikan bahwa masing-masing unit tersebut berjalan sesuai yang diinginkan. 

Pada tahapan unit testing dapat dilakukan dengan metode white box testing dan 

dapat dilakukan dengan menjalankan kode program baris per baris secara parallel 

atau berurutan. Menurut Pressman (2012) Pengujian white box adalah metode 

desain test case yang berfokus pada struktur kendali program dan dirancang untuk 

memastikan bahwa semua fungsi dalam program telah dijalankan sedikitnya sekali 

selama pengujian. 

b. Integration Testing 
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Setelah melakukan unit testing, tahapan berikutnya adalah integration testing 

yaitu teknik yang sistematis untuk penyusunan struktur program dan untuk 

memeriksa bagaimana unit-unit tersebut bekerja sebagai suatu kombinasi, bukan 

lagi sebagai suatu unit yang individual. Pengujian integrasi sebaiknya dilakukan 

secara bertahap untuk menghindari kesulitan penelusuran jika terjadi kesalahan 

error/bug. Selain itu pada tahap integration testing harus memastikan hasil dari 

interaksi antar fungsi dapat bekerja sesuai dengan hasil yang diharapkan dan juga 

harus memastikan bahwa seluruh kondisi yang mungkin terjadi dari hasil interaksi 

antar unit/fungsi tersebut menghasilkan output yang diharapkan. Pada umumnya 

pengujian ini dilakukan secara black box testing. Black box testing adalah pengujian 

yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak yang bertujuan untuk 

menemukan fungsi yang salah atau hilang, menemukan kesalahan interface, 

menemukan kesalahan dalam struktur data, menemukan kesalahan prilaku atau 

kinerja, menemukan kesalahan inisialisasi dan penghentian (Pressman, 2012).  

c. System Testing 

System testing mencakup pengujian aplikasi yang telah selesai dibuat 

/dikembangkan. Karena itu, aplikasi harus sudah terlihat dan berfungsi sesuai 

kebutuhan pengguna. Untuk itu, pengujian harus dilakukan sesuai dengan data yang 

menggambarkan data yang digunakan oleh pengguna sesungguhnya aplikasi. Ada 

3 pengujian yang dapat dilakukan, yaitu: 

1) Recovery Testing 
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Recovery testing adalah sistem testing yang memaksa perangkat lunak 

mengalami kegagalan dalam bermacam-macam cara dan apakah perbaikan 

dilakukan dengan tepat 

 

 

 

2) Security Testing 

Security testing adalah pengujian yang akan melalukan verifikasi dari 

mekanisme perlindungan yang akan dibuat oleh sistem, melindungi dari hal-hal 

yang mungkin terjadi. 

3) Stress Testing 

Stress testing dirancang untuk menghadapi situasi yang tidak normal pada 

saat program diuji. Testing ini dilakukan oleh sistem untuk kondisi seperti volume 

data yang tidak normal (melebihi atau kurang dari batasan) atau fekuensi. 

4) Acceptance Testing 

Seperti Integration Testing, Acceptance testing juga meliputi testing 

keseluruhan aplikasi. Perbedaannya terletak pada siapa yang melakukan testing. 

Pada tahap ini, end-user yang terpilih melakukan testing terhadap fungsi-fungsi 

aplikasi dan melaporkan permasalahan yang ditemukan. Testing yang dilakukan 

merupakan simulasi penggunaan nyata dari aplikasi pada lingkungan yang 

sebenarnya. Proses ini merupakan salah satu tahap final sebelum pengguna 
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menyetujui dan menerima penerapan sistem aplikasi yang baru. Karena itu pada 

tahap ini sudah tidak difokuskan untuk mengangkat permasalahan kecil seperti 

kesalahan pengetikan, ataupun tampilan aplikasi. Hal-hal tersebut sudah seharusnya 

ditangani selama unit testing, system testing dan integration testing. Terdapat 2 

pengujian yang dapat dilakukan pada tahap ini, yaitu: 

i. Alpha Testing 

Pengujian yang dilakukan oleh pengguna dalam pada sisi pengembang 

perangkat lunak. Dimana pengembang “yang memandang” melalui bahu pemakai 

dan merekam semua kesalahan dan masalah pemakaian. Tujuanya adalah untuk 

mengukur kemampuan pengguna dalam menggunakan dan navigasi perangkat luna 

sebelum digunakan oleh masyarakat umum. Pengujian alpha dapat dilakukan sesuai 

standar kualitas perangkat lunak (ISO 25010). 

ii. Beta Testing 

Pengujian yang dilakukan oleh pengguna akhir perangkat lunak dalam 

lingkungan yang sebenarnya. Pengguna merekam semua masalah yang ditemui 

selama pengujian dan melaporkan pada pengembang pada interval waktu tertentu. 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi memiliki sedikit 

kesalahan dan siap untuk digunakan oleh pengguna secara luas. 

b. Pengukuran Kualitas Perangkat Lunak 

Pengukuran kualitas perangkat lunak dapat dilakukan dengan menggunakan 

berbagai macam model. Model penilaian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah ISO 25010 Model. Model ISO dipilih karena merupakan merupakan standar 
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internasional yang berlaku saat ini. Model ISO ini menentukan delapan 

karakteristik termasuk functional suitability, reliability, performance efficiency, 

usability, maintainability, security, compability, dan portability yang dibagi lagi 

menjadi serangkaian sub-karakteristik (Wagner, 2013). Berikut para Tabel 1 

penjabaran tentang 8 karakteristik standar ISO 25010: 

Tabel 1. Model Kualitas Produk ISO 25010 

No Karakteristik (Sub) Karakteristik 

1 Functional Suitability Functional Completeness 

Functional Correctness 

Functional Appropriateness 

2 Performance Efficiency Time Behaviour 

Resource Utilization 

Capacity 

3 Compatibility Co – Existence 

Interoperability 

4 Usability Appropriateness Recognizability 

Learnability 

Operability 

User Error Protection 

User Interface Aesthetics 

5 Reability Maturity 

Abailability 
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No Karakteristik (Sub) Karakteristik 

Fault Tolerance 

Recoverability 

6 Security Confidentially 

Integrity 

Non – Repudation 

Accountability 

Authenticity 

7 Maintainability Modularity 

Reusability 

Analysability 

Modifiability 

Testability 

8 Portability Adaptability 

Installbility 

Replaceability 

 

Dalam penelitian ini, pengujian produk dilakukan sesuai standar ISO 25010. 

Menurut David (2011), pengujian untuk mobile application meliputi empat aspek 

yaitu functional testing, compatibility testing, usability testing, dan performance 

testing. Maka dari itu peneliti hanya mengambil keempat aspek tersebut untuk 

pengujian produk ini. 
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Adapun keempat aspek yang digunakan untuk pengujian adalah sebagai 

berikut: 

a. Functional Suitability 

Functional Suitability adalah kemampuan sebuah perangkat lunak untuk 

menyediakan fungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna ketika digunakan dalam 

kondisi tertentu. Berikut pada Tabel 2 beberapa sub karakteristik dari aspek 

Functional Suitability: 

Tabel 2.Sub Karakteristik aspek Functional Suitability 

Sub Karakteristik Deskripsi 

Functional 

Completeness 

Karakteristik sejauh mana fungsi yang disediakan 

perangkat lunak mencakup semua tugas dan tujuan 

pengguna secara spesifik. 

Functional 

Correctness 

Karakteristik sejauh mana perangkat lunak mampu 

menyediakan hasil yang benar sesuai dengan kebutuhan. 

Functional 

Appropriateness 

Karakteristik sejauh mana fungsi yang disediakan 

perangkat lunak mampu memfasilitasi penyelesaian 

tugas dan tujuan tertentu. 

Functional testing pada pengujian perangkat lunak mobile digunakan untuk 

menvalidasi kesesuaian fungsional aplikasi dengan persyaratan dan kebutuhan 

bisnis (Ben David, 2011,). Mekanisme pengujian ini dianalisis dengan menghitung 

jumlah fitur-fitur fungsional yang ada pada aplikasi kemudian dibandingkan dengan 

fitur-fitur fungsional yang berjalan.  Pengujian aspek Functional Suitability 
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dikatakan cukup layak apabila presentase hasil dari pengujian ini > 41% 

(Sudaryono, 2015). 

b. Compatibility 

Compatibility adalah kemampuan sebuah perangkat lunak dapat bertukar 

informasi serta dapat menjalankan fungsi lain yang diperlukan secara bersamaan 

ketika berbagi perangkat keras dan perangkat lunak yang sama. Tabel 3 adalah 

Aspek compatibility yang dibagi menjadi 2 sub karakteristik. 

Tabel 3. Sub Karakteristik Aspek Compatibility 

Sub Karakteristik Deskripsi 

Co – existence Karakteristik sejauh mana perangkat lunak dapat 

menjalankan fungsi yang dibutuhkan secara efisien 

sementara sedang berbagi sumber daya dengan 

produk atau perangkat lunak lain tanpa merugikan 

produk atau perangkat lunak tersebut. 

Interopability Karakteristik sejauh mana perangkat lunak dapat 

bertukar informasi dan menggunakan informasi 

tersebut dengan dua atau lebih perangkat lunak lain. 

Compatibility testing adalah pengujian yang menilai perangkat lunak 

aplikasi/website menggunakan berbagai macam browser, sistem operasi, jenis 

perangkat, ukuran perangkat, variasi kecepatan koneksi, perubahan teknologi, dan 

berbagai standar dan protokol (Ben David, 2011). 
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Aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas yang akan dikembangkan 

pada penelitian ini pada tahap pengujian compatibility akan menyesuaikan dan 

mengambil beberapa indikator berdasarkan ISO 25010 dan pendapat dari Ben 

David. Indikator yang diambil adalah sebagai berikut: 

1) Co – Existence 

2) Pengujian pada berbagai sistem operasi perangkat 

3) Pengujian pada berbagai tipe perangkat 

Untuk pengujian pada sub karakteristik interopability tidak digunakan, 

karena tidak ada pertukaran data/informasi di dalam aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas. Pengujian co-existence akan dilakukan menggunakan 

perangkat Android secara langsung, dan pengujian sub karakteristik co-existence 

dikatakan baik/layak apabila presentasi hasil pengujian > 61% (Sudaryono, 2015). 

Untul pengujian pada berbagai sistem operasi dan berbagai tipe perangkat akan 

dilakukan dengan menggunakan tools dari Google yaitu Google Firebase Test Lab. 

c. Usability 

Usability testing adalah pengujian untuk mengetahui karakteristik sejauh 

mana perangkat lunak dapat digunakan oleh pengguna tertentu untuk mencapai 

tujuan dengan efektif, efisien, dan kepuasan tertentu dalam konteks pengguna. 

Karakteristik ini terbagi menjadi beberapa sub karakteristik yang terdapat pada 

Tabel 4.  
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Tabel 4. Sub Karakteristik Aspek Usability 

Sub Karakteristik Deskripsi 

Appropriateness 

Recognizability 

Karakteristik sejauh mana pengguna dapat mengetahui 

apakah perangkat lunak sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

Learnability Karakteristik sejauh mana perangkat lunak dapat 

digunakan oleh pengguna untuk mencapai tujuan 

tertentu dan dapat belajar menggunakan perangkat 

lunak secara efisien, efektif, bebas dari risiko, dan 

mendapatkan kepuasan dalam konteks tertentu. 

Operability Karakteristik sejauh mana perangkat lunak mudah 

dioperasikan/digunakan. 

User Error Protection Karakteristik sejauh mana perangkat lunak melindungi 

pengguna terhadap kesalahan penggunaan. 

User Interface 

Aesthetics 

Karakteristik sejauh mana user interface/ tampilan 

perangkat lunak memungkinkan interaksi yang 

menyenangkan dan memuaskan pengguna. 

Accesibility Karakteristik sejauh mana perangkat lunak dapat 

digunakan oleh semua kalangan untuk mencapai tujuan 

tertentu sesuai konteks penggunaan. 

Usability testing dilakukan untuk memastikan bahwa end user experience 

adalah efisien, efektif, dan memuaskan untuk pengguna perangkat lunak (Ben 

David, 2011). Untuk pengujian usability pada penelitian ini menggunakan kuisioner 
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yang dibagikan kepada calon pengguna aplikasi untuk mengetahui tingkat 

kelayakan dari sisi pengguna. Kuisioner yang digunakan adalah USE Questionnaire 

oleh Lund A.M (2001). USE Questionnaire merupakan kuisioner yang terdiri dari 

empat bagian yaitu usefulness, ease of use, ease of learning, dan satisfaction yang 

terdiri dari 30 pertanyaan (Lund A.M., 2001). Skala yang akan digunakan yaitu 

skala likert. Rentang skala likert dimulai dari sangat tidak setuju sampai sangat 

setuju. Menurut Sudaryono (2015,), skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau 

gejala sosial yang telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti. Perangkat lunak 

dikatakan layak pada pengujian usability apabila presentase hasil pengujian > 61 % 

(Sudaryono, 2015). 

d. Performance Efficiency 

Performance Efficiency adalah karakteristik sejauh mana kinerja sebuah 

perangkat lunak terhadap sumber daya/perangkat yang digunakan dalam kondisi 

tertentu. Karakteristik ini terbagi menjadi 3 sub karakteristik yang terdapat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Sub Karakteristik Aspek Performance Efficiency 

Sub Karakteristik Deskripsi 

Time Behavior Karakteristik sejauh mana respon dan pengelolaan 

waktu perangkat lunak dapat memenuhi persyaratan 

ketika menjalankan suatu fungsi. 

Resource – Utilization Karakteristik sejauh mana jumlah dan jenis sumber 

daya yang digunakan oleh perangkat lunak dapat 
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memenuhi semua persyaratan ketika menjalankan suatu 

fungsi. 

Capacity Karakteristik sejauh mana batas maksimum parameter 

produk atau sistem dapat memenuhi suatu persyaratan. 

Performance testing digunakan untuk menilai penggunaan memory/ CPU, 

konsumsi baterai, dan beban pada server dalam berbagai kondisi (Ben David, 

2011). Hal ini menentukan jenis peforma apa yang diharapkan di bawah beban 

tersebut, dan tes kecepatan respon aplikasi dalam kondisi jaringan yang berbeda 

(wifi, koneksi 3G/4G, dan lain-lain). 

Oleh karena itu, disesuaikan dengan fungsi yang terdapat pada Aplikasi 

sistem informasi manajemen puskesmas, maka pada penelitian ini pengujian yang 

akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Time Behavior 

2) Resource Utilization pada CPU 

3) Resource Utilization pada Memory 

Sebagai alat pengujian, akan digunakan cloud testing automation tools dari 

Appachhi. Hasil dari pengujian aspek performace efficiency akan diambil dari hasil 

yang didapatkan saat pengujian menggunakan tools Appachhi. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Ima Fathia Nursalima, Herman Tolle, Issa Arwani dari Universitas Brawijaya 

dalam penelitiannya yang berjudul “Rancang Bangun Aplikasi Mobile 
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Pedoman dan Catatan Ibu dan Anak”. Dalam perancangan sistem pada 

penelitian ini menggunakan framework phonegap  yang berbasis html dan 

javascript. Penelitian ini menyatakan bahwa aplikasi pedoman dan catatan 

ibu dan anak dapat digunakan sebagai salah satu media untuk mencari 

informasi pedoman dan mencatat kesehatan bagi ibu dan anak. 

2. Tulus Wicaksana dari Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Dan 

Komputer Amikom Yogyakarta dalam judul penelitiannya “Perancangan 

Aplikasi Informasi Kesehatan Ibu Dan Anak Berbasis Android”. Dalam 

perancangan sistem informasi pada penelitian ini menggunakan software  

macromedia dreamweaver sebagai editor code  dan desain website nya, 

MySQL sebagai basis datanya. Penelitian ini menggunakan metode waterfall 

sebgai metode untuk pengembangan sistemnya. Penelitian ini menyatakan 

bahwa penggunaan media mobile dalam menyampaikan informasi tentang 

perkembangan bayi (lahir-5tahun), jadwal imunisasi, informasi KMS dan 

informasi kesehatan dapat memberikan terobosan baru bagi pengguna untuk 

mencari berbagai informasi kesehatan secara singkat dan bisa dimana saja. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada penelitian Tulus mengenai 

Aplikasi Informasi Kesehatan Ibu dan Anak Berbasis Android namun perbedaanya 

adalah pada aplikasi yang peneliti buat menitik beratkan pada pendataan informasi 

terkait identitas ibu hamil dan bayi yang berkaitan dengan puskesmas serta wilayah 

persebarannya. 
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C. Kerangka Pikir 

 

Gambar 9. Gambar Kerangka Pikir 
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Kerangka pikir yang ada pada Gambar 9 menjelaskan adanya permasalahan 

pada terbatasnya pendataan dan pengolahan data yang dilakukan oleh bidan 

ataupun tenaga kesehatan terkait data ibu hamil dan bayi dikarenakan pendataan 

masih dilakukan secara manual menggunakan buku tulis dan pengembangan 

perangkat lunak yang belum dilakukan pengujian kualitas berpotensi mengalami 

kesalahan dari segi fitur dan fungsionalitas ketika digunakan oleh pengguna. Solusi 

yang ditawarkan berupa pembuatan aplikasi simpus (Sistem Informasi Manajemen 

Puskesmas) sebagai sarana pendataaan ibu hamil dan bayi berbasis Android. 

Pengembangan perangkat lunak menggunakan model waterfall dengan lima tahap 

yaitu: komunikasi, perencanaan, pemodelan, konstruksi, dan distribusi. Aplikasi 

diuji menggunakan standar ISO 25010 dengan empat aspek yaitu: functional 

suitability, usability, compatibillity, dan performance efficiency. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan dari masalah, solusi, pengembangan, dan pengujian yang sudah 

dilakukan.  

D. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penelitian dari Pembuatan Aplikasi Sistem Informasi Manajemen 

Puskesmas (SIMPUS) Sebagai Sarana Pendataan Ibu Hamil dan Bayi Berbasis 

Android adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan sistem informasi manajemen puskesmas berbasis 

Android dalam pendataan ibu hamil dan bayi pada puskesmas dengan metode 

pengembangan waterfall? 
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2. Apakah Aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas berbasis Android 

dalam pendataan ibu hamil dan bayi pada puskesmas memenuhi aspek 

functional suitability? 

3. Apakah Aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas berbasis Android 

dalam pendataan ibu hamil dan bayi pada puskesmas memenuhi aspek 

usabillity? 

4. Apakah Aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas berbasis Android 

dalam pendataan ibu hamil dan bayi pada puskesmas memenuhi aspek 

compatibillity? 

5. Apakah Aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas berbasis Android 

dalam pendataan ibu hamil dan bayi pada puskesmas memenuhi aspek 

performance efficiency? 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan aplikasi SIMPUS 

(Sistem Informasi Manajemen Puskesmas) sebagai sarana pendataan ibu hamil dan 

bayi berbasis Android. Target utama pengguna aplikasi ini adalah bidan serta tenaga 

kesehatan khususnya di puskesmas yang berada di Puskesmas Cepogo dan 

Puskesmas Ampel 2 yang terletak di Kabupaten Boyolali. Untuk mendapatkan 

produk yang sesuai maka sistem ini dibangun menggunakan model pengembangan 

Linear Sequential Model atau yang biasa disebut Waterfall Model. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur Pengembangan Perangkat lunak yang dilakukan menggunakan 

model waterfall. Prosedur tersebut terdiri dari beberapa tahapan yaitu Komunikasi 

(Communication), Perencanaan (Planning), Pemodelan (Modelling), Konstruksi 

(Construction) dan Penyerahan perangkat lunak kepada pengguna (Deployment) 

(Pressman, 2012). 

1. Komunikasi (Communication) 

Tujuan dari tahapan komunikasi adalah untuk memahami tujuan-tujuan dari 

pengguna atas suatu proyek perangkat lunak yang sedang dikembangkan dan 

mengumpulkan kebutuhan kebutuhan yang akan membantu mengartikan fitur-fitur 

perangkat lunak beserta fungsinya (Pressman, 2012). Karena penelitian ini untuk 

melakukan pembuatan sistem informasi manajemen puskesmas berbasis Android  
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untuk bidan dan tenaga kesehatan, maka tahap komunikasi dilakukan dengan 

pemangku kebijakan Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali, Bidan, serta tenaga 

Kesehatan. Tahap ini dilakukan dengan metode wawancara untuk mengumpulkan 

informasi dan data yang dibutuhkan dalam pengembangan perangkat lunak sistem 

informasi manajemen puskesmas berbasis Android. 

Setelah informasi yang dibutuhkan sudah diperoleh, langkah selanjutnya 

adalah menganalisis kebutuhan perangkat lunak agar perangkat lunak sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. Proses analisis kebutuhan meliputi analisis kebutuhan 

fungsionalitas, analisis kebutuhan perangkat keras, dan analisis kebutuhan 

perangkat lunak. Pada tahap komunikasi ini peneliti melakukan proses komunikasi 

dengan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali dan Bidan Koordinator 

Puskesmas Cepogo, pada bulan Februari 2018 

2. Perencanaan (Planning) 

Tujuan dari tahap perencanaan (planning) adalah untuk mengartikan kerja 

dari rekayasa perangkat lunak dengan menggambarkan tugas-tugas teknis yang 

harus dilakukan, risiko yang mungkin muncul, sumber daya yang akan dibutuhkan, 

produk kerja yang harus dihasilkan, dan jadwal kerja (Pressman, 2012). Agar 

penelitian ini dapat berjalan efektif dan efisian, maka diperlukan sebuah 

perencanaan. Perencanaan dilakukan dengan membuat jadwal pengembangan 

perangkat lunak, dan jadwal tersebut meliputi waktu yang dibutuhkan untuk analisis 

kebutuhan, mengembangkan produk, hingga pengujian. 

3. Pemodelan (Modelling) 
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Tujuan dari tahap pemodelan adalah untuk memudahkan pengembang 

aplikasi dalam memahami kebutuhan perangkat lunak maupun rancangan-

rancangan yang akan memenuhi kebutuhan tersebut (Pressman, 2012). Tahap 

pemodelan meliputi desain arsitektur, desain interface, dan desain basis data. 

Desain arsitektur dilakukan dengan menggunakan bahasa pemodelan Unified 

Modeling Language (UML) yang memuat Use Case Diagram, Sequence Diagram, 

dan Activity Diagram. Desain interface dilakukan dengan menggambarkan 

tampilan yang digambarkan pada setiap activity Android. Desain basis data 

dilakukan dengan pembuatan tabel yang nantinya akan digunakan untuk 

penyimpanan data pada aplikasi. 

4. Konstruksi (Construction) 

Tahap konstruksi adalah untuk menggabungkan pembentukan kode (code 

generation) dan pengujian yang sangat dibutuhkan untuk menemukan kesalahan 

(error) dalam kode program komputer yang dihasilkan sebelumnya (Pressman, 

2012). Sehingga, pada tahap ini terdapat dua kegiatan yaitu membangun sebuah 

aplikasi/perangkat lunak dan pengujian perangkat lunak/aplikasi. Pada tahap 

membangun perangkat lunak menggunakan software Android studio dengan bahasa 

pemrograman java dan diintegrasikan dengan database  agar aplikasi bersifat 

dinamis Sebuah aplikasi yang berupa Sistem Informasi, tidak akan pernah terlepas 

dari komponen penting, yaitu database (Didik, 2008). Database digunakan sebagai 

tempat untuk menyimpan data dan juga sebagai tempat yang menyediakan data.  

Sedangkan untuk tahap pengujian dilakukan dengan metode black box testing 

menggunakan standar pengujian perangkat lunak ISO 25010 yang disesuaikan 
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dengan teori Ben David tentang pengujian perangkat lunak yaitu functional 

suitability, compatibility, usability, dan performance efficiency. 

5. Penyerahan Perangkat Lunak kepada Pengguna (Deployment) 

Tahap terakhir adalah penyerahan perangkat lunak/aplikasi kepada pengguna. 

Perangkat lunak disajikan kepada pengguna yang kemudian akan mengevaluasi 

produk yang akan disajikan dan akan memberikan umpan balik berdasarkan 

evaluasi tersebut (Pressman, 2012). 

Produk hasil yang dihasilkan adalah aplikasi sistem informasi manajemen 

puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android. 

Distribusi aplikasi menggunakan Google Play Store yang merupakan tempat 

market aplikasi Android. Dengan Google Play Store, diharapkan pengguna dapat 

lebih mudah mendapatkan aplikasi ini. Sehingga pada akhirnya sasaran dan tujuan 

penelitian ini dapat tercapai yaitu terciptanya aplikasi sistem informasi manajemen 

puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android 

Dalam penelitian ini dilakukan pengujian yaitu dengan metode sesuai standar 

ISO 25010. Apabila sistem telah memenuhi kriteria dan tidak perlu direvisi maka 

sistem siap untuk diujicobakan kepada para user. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2018 sampai dengan 

bulan Juni 2018. Tempat penelitian untuk pengembangan produk, pengujian produk 

dan revisi produk dilaksanakan di Basecamp Tim Teknologi Informasi UKM 

Rekayasa Teknologi Universitas Negeri Yogyakarta. Sedangkat tempat untuk 
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melakukan uji coba tehadap pengguna dilaksanakan di Puskesmas Cepogo dan 

Puskesmas Ampel 2 Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pada penelitian ini digunakan untuk menguji aspek 

functional suitability dan usability dari aplikasi. Subjek dalam pengujian functional 

suitability menggunakan 4 responden ahli yang telah berpengalaman dalam 

pengembangan aplikasi mobile. Subjek dalam pengujian kuantitatif aspek usability 

menggunakan 24 responden mengacu pada Jakob Nielsen (2012) bahwa pengujian 

usability minimal menggunakan 20 responden agar didapat angka yang signifikan 

secara statistik yang diambil dari bidan puskesmas di Kabupaten Boyolali. 

Sedangkan, untuk pengujian performance efficiency dan compatibility 

menggunakan dokumentasi perangkat lunak. 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian pada pengembangan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis 

Android adalah pengembangan aplikasi mobile dan pengujian kualitas perangkat 

lunak dengan standar ISO 25010 meliputi aspek functional suitability, usability, 

compatibility, dan performance efficiency. 

F. Metode dan Alat Pengumpul data 

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penulisan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara 
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Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

proses tatap muka dan tanya jawab langsung antar peneliti dan narasumber atau 

sumber daya (Sudaryono, 2015). Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan 

untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk analisis kebutuhan. Kegiatan 

wawancara dilakukan dengan bidan atau tenaga serta Kepala Dinas kesehatan 

Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. 

2. Observasi 

 Teknik pengumpulan data observasi merupakan salah satu teknik 

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek 

yang diteliti. Teknik pengumpulan data dengan observasi dilaksanakan untuk 

menganalisis kualitas aplikasi SIMPUS (Sistem Informasi Manajemen Puskesmas) 

untuk ibu hamil dan bayi dari segi performance efficiency dan compatibility. 

3. Kuisioner (Angket) 

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang 

bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. 

Sugiyono (2006) menyatakan, angket merupakan teknik pengumpulan data yang 

efisien apabila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa 

yang bisa diharapkan dari responden.  

Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner/angket dilakukan 

terhadap 24 responden. Data yang dikumpulkan merupakan data aspek usability. 

Serta menggunakan kuesioner/angket yang dilakukan terhadap 4 responden ahli 

untuk menguji aspek functional suitability. 
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G. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian terdiri atas instrumen untuk pengujian perangkat lunak 

berdasarkan aspek functional suitability, compatibility, usability dan performance 

efficiency. 

1. Instrumen functional suitability 

Instrumen penelitian berupa checklist pada test case yang berisi daftar fungsi 

aplikasi yang dijabarkan sesuai analisis kebutuhan fungsional. Pengujian test case 

dilakukan oleh responden ahli dengan kriteria responden memiliki pengalaman 

sebagai pengembang aplikasi mobile. Test case yang digunakan dalam penelitian 

terdapat pada Lampiran 12. 

2. Instrumen Compatibility 

Tahap pengujian pada aspek compatibility ada beberapa sub karakteristik 

yang harus di uji, yaitu: 

a. Co–Existence 

Co–Existence adalah karakteristik sejauh mana perangkat lunak dapat 

menjalankan fungsi yang dibutuhkan secara efisien sementara sedang berbagi 

sumber daya dengan sistem/perangkat lunak yang lain tanpa merugikan 

sistem/perangkat lunak tersebut. Pengujian ini akan menganalisis apakah aplikasi 

dapat berjalan berdampingan dengan aplikasi lain tanpa merugikan salah satu 

aplikasi. Pengujian ini menggunakan metode observasi dengan cara menjalankan 

aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas pada perangkat Android 

bersamaan dengan aplikasi lain. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sebuah 
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aplikasi dapat berjalan dengan baik atau tidak jika digunakan bersamaan dengan 

aplikasi lain. Observasi dilakukan menggunakan daftar checklist pada Tabel 6. 

Tabel 6. Lembar Observasi Sub Karakteristik Co-Existence 

No. Pernyataan 
Hasil Keluaran 

Berhasil Gagal 

1 

Aplikasi google play store dan aplikasi sistem 

informasi manajemen puskesmas dapat berjalan 

bersamaan dengan baik. 

  

2 

Aplikasi camera dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas dapat berjalan bersamaan 

dengan baik. 

  

3 

Aplikasi instagram dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas dapat berjalan bersamaan 

dengan baik. 

  

4 
Aplikasi whatsapp dan sistem informasi manajemen 

puskesmas dapat berjalan bersamaan dengan baik. 

  

5 

Aplikasi google maps dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas dapat berjalan bersamaan 

dengan baik. 

  

6 

Aplikasi gmail dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas dapat berjalan bersamaan 

dengan baik. 

  

7 

Aplikasi mobile legends dan aplikasi sistem 

informasi manajemen puskesmas dapat berjalan 

bersamaan dengan baik. 

  

8 

Aplikasi gojek dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas dapat berjalan bersamaan 

dengan baik. 

  

9 

Aplikasi facebook dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas dapat berjalan bersamaan 

dengan baik. 

  

10 

Aplikasi bukalapak dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas dapat berjalan bersamaan 

dengan baik. 

  

b. Pengujian pada berbagai sistem operasi 

Pengujian ini dilakukan dengan tools dari Google yaitu Google Firebase Test 

Lab. Tools ini memungkinkan aplikasi dipasang diberbagai sistem operasi Android 

yang ada di sistem Google Firebase secara online/virtual. Pengujian ini dilakukan 
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dengan cara observasi yang hasilnya didapat dengan menggunakan tools Google 

Firebase Test Lab. Dari hasil pengujian tersebut dapat diambil kesimpulan apakah 

aplikasi sudah layak dari pengujian berbagai sistem operasi. 

c. Pengujian pada berbagai tipe perangkat 

Pengujian aplikasi pada berbagai tipe perangkat menggunakan tools dari 

Google seperti pada pengujian pada berbagai sistem operasi. Aplikasi sistem 

informasi manajemen pusksesmas akan dipasang di berbagai jenis perangkat 

Android secara online/virtual dan akan didapatkan hasil apakah aplikasi dapat 

berjalan di berbagai tipe Android atau tidak. Dengan cara observasi, data dari tools 

Google Firebase Test Lab dapat digunakan untuk menarik kesimpulan apakah 

aplikasi sudah layak dinyatakan pada pengujian berbagai tipe perangkat. 

3. Instrumen Usability 

Instrumen penelitian pengujian usability menggunakan angket USE 

Questionnaire oleh Arnold M. Lund (2001) yang berjumlah 30 pernyataan yang 

dibagi menjadi empat kriteria yaitu usefulness, easy of use, ease of learning, dan 

satisfaction. Tabel angket terdapat pada Lampiran 13. 

4. Instrumen performance efficiency 

Tahap pengujian pada aspek performance efficiency ada beberapa sub 

karakteristik yang harus di uji, yaitu: 

a. Time Behaviour 

Pengujian pada sub karakteristik time behaviour dilakukan dengan cara 

observasi waktu yang dibutuhkan sebuah perangkat untuk menjalankan seluruh 

fungsi yang terdapat pada aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas. 
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Pengujian dilakukan dengan tools pengujian dari Appachhi. Dengan menggunakan 

tools ini, aplikasi akan di pasang pada berbagai jenis perangkat Android, setelah 

selesai pemasangan akan keluar hasil berupa total thread/fungsi yang dapat 

dijalankan perangkat dalam satu detik. Setelah hasil didapatkan dari seluruh 

perangkat, kemudian akan dilakukan penghitungan rata-rata waktu yang diperlukan 

oleh perangkat dalam menjalankan fungsi aplikasi. 

b. Resource Utilization pada CPU 

Pengujian pada sub karakteristik ini menghitung penggunaan CPU oleh 

aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas. Dengan cara observasi dan 

pengujian yang dilakukan menggunakan tools pengujian dari Appachhi, akan 

didapatkan hasil penggunaan CPU perdetik yang kemudian akan dihitung rata-rata 

penggunaan CPU pada berbagai perangkat yang menjadi sample. Sehingga akan 

didapatkan hasil rata-rata penggunaan CPU oleh aplikasi. 

c. Resource Utilization pada memory 

Pengujian pada sub karakteristik ini menghitng penggunaan memory oleh 

aplikasi. Pengujian dilakukan dengan tools pengujian  dari Appachhi dengan tools 

ini akan menghasilkan rata-rata penggunaan memory yang digunakan oleh aplikasi 

sistem informasi manajemen puskesmas. 
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H. Teknik Analisis data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik sebagai berikut:  

1. Analisis Pengujian Functional Suitability dan Compatibility (co-existence) 

Pengujian aspek functional suitability dan compatibility (co-existence) 

menggunakan test case dengan skala Guttman sebagai skala pengukuran instrumen. 

Setiap jawaban item instrumen yang menggunakan skala Guttman harus tegas dan 

konsisten misalnya “Ya” atau “Tidak” (Guritno, Sudaryono, & Rahardja, 2011). 

Penelitian ini menggunakan pilihan berhasil-gagal. Pilihan berhasil bernilai 1 dan 

pilihan jawaban gagal bernilai 0. Berikut rumus untuk perhitungan dari pengujian 

yang akan dilakukan:  

 

Setelah mendapatkan data skor hasil pengujian, kemudian dihitung 

presentasenya dengan menggunakan rumus tersebut. Setelah itu, presentase hasil 

dikonversikan ke dalam pernyataan sesuai dengan Tabel 7 (Sudaryono, 2015). 

Tabel 7. Konversi Presentase Kelayakan 

No Presentase Interpretasi 

1 0% - 20% Sangat Tidak Layak 

2 21% - 40% Tidak Layak 

3 41% - 60% Cukup Layak 

4 61% - 80% Layak 

5 81% - 100% Sangat Layak 
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2. Analisis Pengujian Usability 

Analisis kualitas aspek usability dilakukan dengan skala Likert untuk 

pengukuran dalam instrumen pengujian dimana setiap jawaban item instrument 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. Pada penelitian ini 

digunakan skala Likert 5 poin, dengan jawaban pada skala Likert dapat diberi skor 

(Sugiyono, 2013) sebagai berikut: 

a. Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 

b. Setuju (S) diberi skor 4 

c. Ragu-ragu (RR) diberi skor 3 

d. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

Data hasil pengujian usability di analisis dengan menghitung jawaban 

berdasarkan skor setiap jawaban dari responden. Berikut rumus perhitungan skor 

pengujian usability: 

Skortotal  = (Jss X 5) + (Js X 4) + (JN X 3) + (JTS X 2) + (JSTS X 1) 

Keterangan: 

Jss = Jumlah responden menjawab Sangat Setuju 

Js = Jumlah responden menjawab Setuju 

JN = Jumlah responden menjawab Netral 

JTS = Jumlah responden menjawab Tidak Setuju 

JSTS = Jumlah responden menjawab Sangat Tidak Setuju 

Pencarian presentase skor untuk mendapatkan kriteria interpretasi skor hasil 

pengujian usability dengan rumus: 
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Pskor =
Skor total

i x r x 5
 X 100% 

Keterangan: 

Skor total = Skor total hasil jawaban responden 

i  = Jumlah pertanyaan 

r   = Jumlah responden 

Setelah mendapatkan hasil berupa nilai kuantitatif dari perhitungan 

sebelumnya, kemudian nilai dikonversi menjadi nilai kualitatif berskala 5 dengan 

skala likert. Kemudian mengomparasikan dengan table kriteria interpretasi skor 

seperti pada Tabel 8. 

Tabel 8. Skala Kriteria Interpretasi Skor (Guritno, Sudaryono, & Rahardja, 2011) 

No Presentase Interpretasi 

1 0% - 20% Sangat Tidak Layak 

2 21% - 40% Tidak Layak 

3 41% - 60% Cukup Layak 

4 61% - 80% Layak 

5 81% - 100% Sangat Layak 

3. Analisis Pengujian Compatibility (Berbagai Sistem Operasi, Berbagai 

Tipe Perangkat) dan Performance Efficiency 

 Analisis pengujian compatibility adalah analisis pengujian secara 

operasional dengan dimulainya instalasi aplikasi pada berbagai sistem operasi dan 

berbagai spesifikasi perangkat smartphone Android (Google, 2016). Analisis ini 

menggunakan tools  dari Google yaitu Google Firebase Test Lab dan aspek yang 

diuji adalah berbagai sistem operasi dan berbagai tipe perangkat. 
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Analisis performance efficiency yang diuji antara lain pada aspek time 

behaviour, resource utilization pada CPU, dan resource utilization pada memory. 

Analisis ini juga menggunakan tools dari appachhi yang menjalankan seluruh 

fungsi yang ada di aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas. Menurut Didi 

Yulianto (2016), aplikasi memenuhi kriteria dalam pengujian performance 

efficiency jika saat eksekusi pengujian tidak terjadi error, pada memory tidak terjadi 

hang atau memory leak pada saat aplikasi di eksekusi, dan penggunaan CPU tidak 

melebihi batas yang menyebabkan aplikasi force close atau launch fail. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah aplikasi mobile 

SIMPUS (Sistem Informasi Manajemen Puskesmas) sebagai sarana untuk 

pendataan bagi ibu hamil dan bayi berbasis Android . Tahapan-tahapan yang dilalui 

untuk pengembangan yaitu komunikasi (comunnication), perencanaan (planning), 

pemodelan (modelling), konstruksi (construction), dan penyerahan 

sistem/perangkat lunak pada pengguna (deployment). Adapun prosedur penelitian 

yang telah dilaksanakan telah dideskripsikan sebagai berikut : 

1. Komunikasi (Communication) 

Tahap komunikasi dilakukan sebelum tahap pengembangan dan dilaksanakan 

bersama bidan atau tenaga serta kepala dinas kesehatan Kabupaten Boyolali. 

Tujuan dari tahap komunikasi adalah untuk mengetahui permasalahan yang di-

hadapi bidan atau tenaga kesehatan dalam proses penanganan terhadap ibu hamil 

maupun bayi yang belum terdata. Hasil dari tahap komunikasi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Proses pendataan ibu dan bayi oleh bidan masih menggunakan buku manual 

sehingga pencarian data masih kurang efektif. 

b. Controlling dari pimpinan yang kurang baik karena tersedianya data masih 

menggunakan manual. 

c. Tenaga kesehatan dan bidan harus selalu melapor ke Pusksemas secara 

manual untuk melaporkan temuan terkait ibu hamil dan bayi baru. 
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d. Data-data di Puskesmas terkadang terjadi duplikasi karena pelaporan ibu 

hamil yang dilaporkan bidan. 

e. Sudah ada sistem informasi di Puskesmas, namun masih berbentuk desktop 

dan memasukkan data masih manual. 

f. Bidan melaporkan temuan ibu hamil tidak akurat dan sesuai waktu temuan 

karena tuntutan temuan bidan yang ditarget perbulan,jika sudah memenuhi 

target maka pelaporan ibu hamil dan bidan dialihkan ke bulan berikutnya. 

g. Semua bidan sudah menggunakan smartphone Android untuk keperluan 

sehari-hari. 

h. Penggunaan smartphone  dalam jam kerja diperbolehkan selama masih ada 

hubungan dengan pekerjaan. 

i. Dibutuhkan  sebuah alat yang dapat mendukung dan memaksimalkan 

keefektifan kerja bidan dalam hal pemantauan serta pendataan ibu hamil dan 

bayi dalam kunjungan di lokasi-lokasi ibu hamil maupun bidan. 

j. Dibutuhkan sebuah alat yang dapat memudahkan bidan atau tenaga kesehatan 

untuk melakukan proses pendataan ibu dan hamil berbasis Android. 

Berdasarkan tahap komunikasi yang sudah dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa bidan atau tenaga serta kepala dinas kesehatan Kabupaten 

Boyolali membutuhkan sebuah alat yang dapat memudahkan bidan atau tenaga 

kesehatan utntuk melakukan proses pendataan ibu hamil berbasis Android. 

Setelah permasalahan diketahui, selanjutnya peneliti bersama bidan serta 

diawasi oleh kepala dinas kesehatan memulai untuk membuat spesifikasi produk 
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sesuai kebutuhan yang ada. Dari hasil konsultasi tersebut, diperoleh spesifikasi 

produk sebagai berikut: 

a. Produk berupa sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana 

pendataan ibu hamil dan bayi yang dapat mendukung dan memaksimalkan 

keefektifan kerja bidan dalam hal pemantauan serta pendataan ibu hamil dan 

bayi. 

b. Produk aplikasi dapat menampilkan data-data ibu hamil maupun bayi dari 

hasil pelaporan bidan atau tenaga kesehatan terkait. 

c. Produk aplikasi memiliki fitur pencarian data, penambahan data, 

penghapusan data, perbarui data, serta merekam dan memperbarui lokasi 

yang diintegrasikan dengan aplikasi Googlemaps dan menampilkan hari 

prakiraan lahir ibu hamil terdekat. 

d. Produk yang dikembangkan dalam bentuk aplikasi mobile dengan sistem 

operasi Android dengan versi 4.2 atau Jelly Bean. 

e. Produk yang dikembangkan menggunakan data online atau  menggunakan 

jaringan internet. 

Berdasarkan spesifikasi tersebut, selanjutnya dilakukan analisis kebutuhan 

untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan oleh peneliti dalam mengembangkan 

produk aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan 

ibu hamil dan bayi berbasis Android. Hasil analisis kebutuhan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak 
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Proses pengembangan aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas 

sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android, membutuhkan 

perangkat yang digunakan dalam proses pengembangan, berikut adalah daftar 

spesifikasi perangkat yang digunakan: 

1) Kebutuhan Perangkat Keras 

Perangkat keras yang digunakan dalam pengembangan aplikasi sistem 

informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi 

berbasis Android adalah satu unit laptop dan satu unit smartphone dengan 

spesifikasi sebagai pada Tabel 9 dan 10. 

Tabel 9. Spesifikasi Laptop 

No Spesifikasi 

1 Processor: Intel Core i7-4600M @2.90GHz (4 CPUs) 

2 RAM: 8 GB 

3 Solid State Disk: 256GB 

4 Graphics: Intel HD Graphics 4000 

5 Operating System: Windows 10 64 bit 

6 Merek: Lenovo Thinkpad W540 

Tabel 10.Spesifikasi Smartphone 

No Spesifikasi 

1 Processor: Octa-core 2.4 GHz Cortex-A53 

2 RAM: 4 GB 

3 Memory Internal: 32 GB 
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No Spesifikasi 

4 Graphics: Super Amoled capacitive touchscreen 

5 Operating System: Android Nougat 7.11 

6 Merek: Samsung J7+ 

2) Kebutuhan Perangkat Lunak 

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mengembangkan aplikasi sistem 

informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi 

berbasis Android adalah sebagai berikut: 

a) Android SDK digunakan sebagai kerangka kerja atau framework untuk 

membangun aplikasi Android. 

b) Android Studio digunakan sebagai IDE (Integrated development 

environment) untuk membangun aplikasi Android. 

c) PhpMyAdmin digunakan untuk pengolahan database yang dibutuhkan oleh 

aplikasi. 

d) Server Hosting dan Domain digunakan sebagai tempat untuk menyimpan 

database serta untuk menjalankan web service. 

e) Microsoft Office Visio 2013 dan UMLet digunakan untuk membuat desain 

UML(Unified Modeling Language). 

f) Web Browser Google Chrome dan Mozilla Firefox digunakan untuk mencari 

referensi dari internet. 

g) Balsamiq Mockup dan Corel X7 digunakan untuk membuat desain mockup 

aplikasi. 
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b. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Puskesmas sebagai sarana pendataan 

ibu hamil dan bayi berbasis Android yang dikembangkan harus sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, maka aplikasi harus memiliki fitur-fitur yang dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna, yaitu: 

1) Aplikasi dapat menampilkan daftar data ibu hamil maupun bayi. 

2) Aplikasi dapat melakukan fungsi pencarian ibu hamil maupun bayi. 

3) Aplikasi dapat menampilkan detail dari ibu hamil maupun bayi. 

4) Aplikasi dapat menambah atau menghapus data ibu hamil maupun bayi. 

5) Aplikasi dapat menampilkan daftar ibu hamil dengan prakiraan hari 

kelahiran. 

6) Aplikasi dapat menampilkan lokasi rumah tempat ditemukannya ibu hamil 

maupun bayi dan dapat dihubungkan dengan aplikasi Google Maps. 

7) Aplikasi dapat menampilkan halaman tentang aplikasi. 

2. Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanan dilakukan untuk membuat pedoman pengembang agar 

penelitian dapat berjalan dengan efektif dan dengan estimasi waktu yang tepat 

dalam pembuatan produk aplikasi. Penjadwalan (scheduling) Aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi 

berbasis Android terdapat pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Penjadwalan Proyek 

No Nama Kegiatan Durasi Mulai  Berakhir 

1 Analisis Permasalahan 2 Minggu 26/02/2018 11/03/2018 

2 Analisis Kebutuhan 2 Minggu 12/03/2018 25/03/2018 

3 Pemodelan UML 1 Minggu 26/03/2018 01/04/2018 

4 Desain Database dan 

Tampilan pengguna 

1 Minggu 02/04/2018 08/04/2018 

5 Pembuatan aplikasi  8 Minggu 09/04/2018 03/06/2018 

6 Pengujian Beta Aplikasi 1 Minggu 04/06/2018 10/06/2018 

7 Membangun aplikasi siap 

rilis dan penyerahan 

perangkat lunak kepada 

pengguna 

1 Hari 23/06/2018 23/06/2018 

Berdasarkan Tabel 11, aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas 

sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android dikembangkan 

dalam waktu 3 Bulan 22 hari dari tanggal 26 Februari 2018 sampai tanggal 23 Juni 

2018. 

3. Pemodelan (Modelling) 

Pemodelan bertujuan untuk merepresentasikan informasi yang akan 

ditransformasikan kedalam perangkat lunak dalam bentuk gambar/bagan. Hasil dari 

pemodelan berupa desain arsitektur,  desain basis data, dan desain interface. Desain 

arsitektur dilakukan dengan menggunakan bahasa pemodelan Unified Modeling 

Language (UML) yang memuat Use Case Diagram, Sequence Diagram, dan 

Activity Diagram. Desain interface dilakukan dengan menggambarkan tampilan 

yang digambarkan pada setiap activity Android. Desain basis data dilakukan dengan 

pembuatan tabel yang nantinya akan digunakan untuk penyimpanan data pada 

aplikasi. 
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a. Desain Arsitektur 

Pembuatan desain arsitektur menggunakan bahasa pemodelan Unified 

Modelling Language (UML) dan desain diagram UML yang akan dibuat pada tahap 

ini adalah use case diagram, sequence diagram, dan activity diagram. 

1) Use Case Diagram 

 Dalam bidang pengembangan perangkat lunak untuk membuat abstraksi 

model dalam suatu aplikasi salah satunya menggunakan use-case. Use-case 

berbentuk diagram yang berfungsi untuk mendeskripsikan interaksi antara 

pengguna dengan sistem yang nantinya dibuat, dengan memberikan sebuah narasi 

bagaimana sistem yang digunakan pada nantinya. Aktor yang menggunakan 

aplikasi ini adalah user. User  merupakan aktor dari bagian perangkat lunak.  

Tahap-tahap perancangan use case diagram yang harus dilakukan yaitu: 

a) Rancangan Use case Diagram 

Rancangan use case yang akan dikembangkan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis 

Android terdapat pada Gambar 10 . 
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Gambar 10. Rancangan Use case Diagram 

b) Definisi Aktor 

 Definisi aktor adalah definisi yang mendeskripsikan pengguna yang 

berinteraksi dengan sistem dalam aplikasi. 

Berikut definisi user terdapat pada Tabel 12.  

Tabel 12. Tabel Definisi Aktor 

c) Definisi Use case 

Definisi use case adalah definisi yang mendeskripsikan fungsi-fungsi dari 

sistem, sehingga pengguna sistem dapat lebih paham dan mengerti mengenai 

kegunaan sistem yang akan dibangun. Definisi use case pada aplikasi sistem 

No Aktor Deskripsi 

1 User Orang yang menggunakan aplikasi dalam hal ini 

pengguna yaitu bidan 
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informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi 

berbasis Android terdapat pada Tabel 13. 

Tabel 13. Definisi Use case 

d) Skenario Use case Diagram 

Skenario use case  merupakan penjabaran bagaimana proses dari user  untuk 

menjalankan fungsi tertentu dan bagaimana sistem merespon setiap aktivitas yang 

dilakukan user. Dalam prosesnya dibagi menjadi 4 yaitu penjabaran kondisi 

sebelum adanya interaksi (Pre Condition), proses interaksi (Main Flow), proses 

No Use case Deskripsi 

1 Cari Data Ibu hamil Use case ini berfungsi untuk mencari  data ibu 

hamil yang terdapat pada database. 

2 Lihat Data Ibu 

Hamil 

Use case ini berfungsi untuk menampilkan daftar 

data ibu hamil yang terdapat pada database. 

3 Lihat Detail Data 

Ibu Hamil 

Use case ini berfungsi untuk menampilkan detail 

data ibu hamil yang terdapat pada database. 

4 Tambah Data Ibu 

Hamil 

Use case ini befungsi untuk menambahkan data 

ibu hamil yang akan dimasukkan ke dalam 

database. 

5 Perbarui Data Ibu 

Hamil 

Use case ini berfungsi untuk memperbarui data 

ibu hamil yang ada dalam database. 

6 Hapus Data Ibu 

Hamil 

Use case ini berfungsi untuk menghapus data ibu 

hamil ada dalam database. 

7 Cari Data bayi Use case ini berfungsi untuk mencari  data bayi 

yang terdapat pada database. 

8 Lihat Data Bayi Use case ini berfungsi untuk menampilkan daftar 

data bayi yang terdapat pada database. 

9 Lihat Detail Data 

Bayi 

Use case ini berfungsi untuk menampilkan detail 

data bayi yang terdapat pada database. 

10 Tambah Data Bayi Use case ini berfungsi untuk menambahkan data 

bayi yang akan di masukkan ke dalam database. 

11 Perbarui Data Bayi Use case ini berfungsi untuk memperbarui data 

bayi yang ada dalam database. 

12 Hapus Data Bayi Use case ini berfungsi untuk menghapus data bayi 

yang ada dalam database. 

13 Lihat Hari 

Prakiraan lahir Ibu 

Hamil Terdekat 

Use case ini berfungsi untuk melihat data hari 

prakiraan lahir terdekat yang ada dalam database. 
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setelah interaksi (Post Conditions), dan hal yang terjadi ketika ada error/kesalahan 

(Exception). Berikut skenario use case untuk aplikasi sistem informasi manajemen 

puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android: 

1) Skenario Mencari Data Ibu Hamil 

Tabel 14. Tabel Skenario Data Ibu Hamil 

Nama Use Case Mencari Data Ibu hamil 

Aktor User 

Deskripsi Skenario Mencari Data Ibu Hamil 

Pre Condition Aktor login kedalam aplikasi 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Membuka aplikasi  

 2. Menampilkan semua daftar ibu hamil dan 

kolom pencarian 

3. Memasukan nama data ibu 

hamil yang ingin dicari 

pada kolom pencarian 

 

 4. Mengecek di dalam database, data ibu 

hamil yang dimasukan 

 5. Sistem menampilkan data ibu hamil 

berdasarkan data dari dalam database 

Exception 4a. Jika data ibu hamil tidak ditemukan, sistem 

tidak akan menampilkan data ibu hamil pada 

aplikasi 

Post Conditions Aktor melihat hasil pencarian data ibu hamil 

2) Skenario Melihat Data Ibu Hamil 

Tabel 15. Tabel Skenario Melihat Data Ibu Hamil 

Nama Use Case Melihat Data Ibu hamil 

Aktor User 

Deskripsi Skenario Melihat Data Ibu Hamil 

Pre Condition Aktor login kedalam aplikasi 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Membuka aplikasi  

 2. Mengambil data ibu hamil dari database 

 3. Menampilkan semua data ibu hamil 

Exception - 

Post Conditions Aktor melihat data ibu hamil 
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3) Skenario Melihat Detail Data Ibu Hamil 

Tabel 16. Tabel Skenario Melihat Detail Data Ibu Hamil 

Nama Use Case Melihat Detail Data Ibu Hamil 

Aktor User 

Deskripsi Skenario Melihat Data Ibu hamil 

Pre Condition Aktor login kedalam aplikasi 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Membuka aplikasi  

 2. Menampilkan semua daftar Data Ibu Hamil 

3. Memilih salah satu Daftar 

Ibu Hamil yang ditampilkan 

 

 4. Menampilkan detail data ibu hamil dari 

database yang dipilih 

Exception - 

Post Conditions Aktor melihat detail data ibu hamil  

4) Skenario Tambah Data Ibu Hamil 

Tabel 17. Tabel Skenario Tambah Data Ibu Hamil 

Nama Use Case Tambah Data Ibu Hamil 

Aktor User 

Deskripsi Skenario Tambah Data Ibu Hamil 

Pre Condition Aktor login kedalam aplikasi 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Membuka aplikasi  

 2. Menampilkan semua Daftar Data Ibu Hamil 

3. Memilih icon tambah data   

 4. Menampilkan kolom yang akan di isikan 

oleh user yaitu kolom Nama Ibu Hamil, 

Nomor Kohort, Alamat, HPL (Hari 

Prakiraan Lahir), Nomor handphone, 

Tanggal Lahir, Nama Suami, Kecamatan, 

Desa, Keterangan. Dan menampilkan lokasi 

latitude dan lokasi longitude yang 

diintegrasikan dengan peta google maps 

5. Mengisi kolom yang 

disediakan oleh sistem 

 

 6. Menambah data yang di isikan oleh user 

kedalam database 



 

66 

 

Exception - 

Post Conditions Aktor berhasil menambah data ibu hamil 

kedalam database sistem 

 

5) Skenario Perbarui Data Ibu Hamil 

Tabel 18. Tabel Skenario Perbarui Data Ibu Hamil 

Nama Use Case Perbarui Data Ibu Hamil 

Aktor User 

Deskripsi Skenario Perbarui Data Ibu Hamil 

Pre Condition Aktor login kedalam aplikasi 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Membuka aplikasi  

 2. Menampilkan semua daftar Data Ibu Hamil 

3. Memilih salah satu Daftar 

Ibu Hamil yang ditampilkan 

 

 4. Menampilkan detail data ibu hamil dari 

database yang dipilih 

5. Memilih perbarui data ibu 

hamil pada menu yang 

disediakan 

 

 6. Menampilkan kolom untuk memperbarui 

data yang akan diperbarui 

7. Memilih tombol perbarui 

data 

 

 8. Memperbarui data untuk kemudian 

dikirimkan kedalam database 

Exception - 

Post Conditions Aktor berhasil memperbarui data pada 

database ibu hamil   

  

6) Skenario Hapus Data Ibu Hamil 

Tabel 19. Tabel Skenario Hapus Data Ibu Hamil 

Nama Use Case Perbarui Data Ibu Hamil 

Aktor User 

Deskripsi Skenario Perbarui Data Ibu Hamil 

Pre Condition Aktor login kedalam aplikasi 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Membuka aplikasi  
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 2. Menampilkan semua daftar Data Ibu Hamil 

3. Memilih salah satu Daftar 

Ibu Hamil yang ditampilkan 

 

 4. Menampilkan detail data ibu hamil dari 

database yang dipilih 

5. Memilih Hapus data ibu 

hamil pada menu yang 

disediakan 

 

 6. Menampilkan dialog konfirmasi “YA”  dan 

“TIDAK” 

7. Memilih “YA” pada dialog 

konfirmasi 

 

 8. Data Ibu Hamil yang dipilih berhasil di 

hapus dari database ibu hamil 

Exception 7a. Jika aktor memilih “TIDAK” pada dialog 

konfirmasi, maka data ibu hamil tidak akan 

dihapus 

Post Conditions Aktor berhasil menghapus data pada database 

ibu hamil   

7) Skenario Mencari Data Bayi 

Tabel 20. Tabel Skenario Mencari Data Bayi 

Nama Use Case Mencari Data Bayi 

Aktor User 

Deskripsi Skenario Mencari Data Bayi 

Pre Condition Aktor login kedalam aplikasi 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Membuka aplikasi  

 2. Menampilkan semua daftar bayi dan kolom 

pencarian 

3. Memasukan nama data bayi 

yang ingin dicari pada 

kolom pencarian 

 

 4. Mengecek di dalam database, data bayi 

yang dimasukan 

 5. Sistem menampilkan data bayi berdasarkan 

data dari dalam database 

Exception 4a. Jika data bayi tidak ditemukan, sistem tidak 

akan menampilkan data bayi pada aplikasi 

Post Conditions Aktor melihat hasil pencarian data bayi 

8) Skenario Melihat Data Bayi 
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Tabel 21. Tabel Skenario Melihat Data Bayi 

Nama Use Case Melihat Data Bayi 

Aktor User 

Deskripsi Skenario Melihat Data Bayi 

Pre Condition Aktor login kedalam aplikasi 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Membuka aplikasi  

 2. Mengambil data bayi dari database 

 3. Menampilkan semua data bayi 

Exception - 

Post Conditions Aktor melihat data bayi  

 

9) Skenario Melihat Detail Data Bayi 

Tabel 22. Tabel Skenario Melihat Detail Data Bayi 

Nama Use Case Melihat Detail Data Bayi 

Aktor User 

Deskripsi Skenario Melihat Data Bayi 

Pre Condition Aktor login kedalam aplikasi 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Membuka aplikasi  

 2. Menampilkan semua daftar Data Bayi 

3. Memilih salah satu Daftar 

Bayi yang ditampilkan 

 

 4. Menampilkan detail data Bayi dari database 

yang dipilih 

Exception - 

Post Conditions Aktor melihat detail data bayi 

10) Skenario Tambah Data Bayi 

Tabel 23. Tabel Skenario Tambah Data Bayi 

Nama Use Case Tambah Data Bayi 

Aktor User 

Deskripsi Skenario Tambah Data Bayi 

Pre Condition Aktor login kedalam aplikasi 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 
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Main Flow 

1. Membuka aplikasi  

 2. Menampilkan semua Daftar Data Bayi 

3. Memilih icon tambah data   

 4. Menampilkan kolom yang akan di isikan 

oleh user yaitu kolom, Nomor Kohort bayi, 

Nama Bayi, Tanggal Lahir, Jenis Kelamin,    

Alamat, Nama ayah, Nama ibu, Nomor 

handphone Orangtua, Keterangan bayi, 

Kecamatan,Desa, Keterangan. Dan 

menampilkan lokasi latitude dan lokasi 

longitude yang diintegrasikan dengan peta 

google maps 

5. Mengisi kolom yang 

disediakan oleh sistem 

 

 6. Menambah data yang di isikan oleh user  

kedalam database 

Exception - 

Post Conditions Aktor berhasil menambah data bayi  kedalam 

database sistem 

 

11) Skenario Perbarui Data Bayi 

Tabel 24. Tabel Skenario Perbarui Data Bayi 

Nama Use Case Perbarui Data Bayi 

Aktor User 

Deskripsi Skenario Perbarui Data Bayi 

Pre Condition Aktor login kedalam aplikasi 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Membuka aplikasi  

 2. Menampilkan semua daftar Data bayi 

3. Memilih salah satu Daftar 

bayi yang ditampilkan 

 

 4. Menampilkan detail data bayi dari database 

yang dipilih 

5. Memilih perbarui data bayi 

pada menu yang disediakan 

 

 6. Menampilkan kolom untuk memperbarui 

data yang akan diperbarui 

7. Memilih tombol perbarui 

data 
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 8. Memperbarui data untuk kemudian 

dikirimkan kedalam database 

Exception - 

Post Conditions Aktor berhasil memperbarui data pada 

database bayi   

12) Skenario Hapus Data Bayi 

Tabel 25. Tabel Skenario Hapus Data Bayi 

Nama Use Case Perbarui Data Bayi 

Aktor User 

Deskripsi Skenario Perbarui Data Bayi 

Pre Condition Aktor login kedalam aplikasi 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Membuka aplikasi  

 2. Menampilkan semua daftar Data bayi 

3. Memilih salah satu Daftar 

bayi yang ditampilkan 

 

 4. Menampilkan detail data bayi dari database 

yang dipilih 

5. Memilih Hapus data bayi 

pada menu yang disediakan 

 

 6. Menampilkan dialog konfirmasi “YA”  dan 

“TIDAK” 

7. Memilih “YA” pada dialog 

konfirmasi 

 

 8. Data bayi yang dipilih berhasil di hapus dari 

database ibu hamil 

Exception 7a. Jika aktor memilih “TIDAK” pada dialog 

konfirmasi, maka data bayi tidak akan dihapus 

Post Conditions Aktor berhasil menghapus data pada database 

bayi  

 

13) Skenario Lihat Hari Prakiraan Lahir Ibu Hamil Terdekat 

Tabel 26. Tabel Skenario Lihat Hari Prakiraan Lahir Ibu Hamil Terdekat 

Nama Use Case Lihat Hari Prakiraan Lahir Ibu Hamil 

Terdekat 

Aktor User 

Deskripsi Skenario Lihat Hari Prakiraan Lahir Ibu 

Hamil Terdekat 

Pre Condition Aktor login kedalam aplikasi 
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Aksi Aktor Reaksi Sistem 

Main Flow 

1. Membuka aplikasi  

 2. Mengambil data ibu hamil dari database 

 3. Menampilkan semua data ibu hamil dengan 

Hari prakiraan lahir terdekat dilist paling 

atas 

Exception - 

Post Conditions Aktor melihat hari prakiraan kelahiran terdekat 

dilist paling atas 

2) Activity Diagram 

Activity diagram berfungsi untuk menggambarkan perilaku dinamis dari 

sebuah sistem. Activity diagram didesain sesuai dengan use case diagram yang telah 

dibuat sebelumnya, yaitu berdasarkan fungsi atau komponen apa saja yang dapat 

dijalankan oleh pengguna sehingga sistem bekerja sesuai dengan ekspetasi 

pengguna. Berikut daftar activity diagram yang dibuat untuk pengembangan 

Berikut daftar sequence diagram yang dibuat untuk pengembangan aplikasi sistem 

informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi 

berbasis Android terdapat pada Tabel 27. 

Tabel 27. Tabel Daftar Activity Diagram 

No. Activity Diagram 

1 Cari Data Ibu hamil 

2 Lihat Data Ibu Hamil 

3 Lihat Detail Data Ibu Hamil 

4 Tambah Data Ibu Hamil 

5 Perbarui Data Ibu Hamil 

6 Hapus Data Ibu Hamil 

7 Cari Data bayi 

8 Lihat Data Bayi 

9 Lihat Detail Data Bayi 

10 Tambah Data Bayi 

11 Perbarui Data Bayi 

12 Hapus Data Bayi 

13 Lihat Hari Prakiraan lahir Ibu Hamil Terdekat 
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Activity diagram nomor 1 dari Tabel 29 yaitu cari data ibu hamil disajikan 

pada Gambar 11. Sedangkan activity diagram nomor 2 sampai 13 terdapat pada 

Lampiran 5. 

 

Gambar 11. Activity Diagram Cari Data Ibu Hamil 

3) Sequence Diagram 

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antar objek 

antar use-case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang 

dikirimkan atau diterima antar objek yang saling terkait. Berdasarkan hasil scenario 
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use case yang telah dibuat, maka dihasilkan sequence diagram. Berikut daftar 

sequence diagram yang dibuat untuk pengembangan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis 

Android  terdapat pada Tabel 28. 

Tabel 28. Tabel Daftar Sequence Diagram 

No Skenario Use Case Sequence Diagram 

1 Cari Data Ibu hamil Cari Data Ibu hamil 

2 Lihat Data Ibu Hamil Lihat Data Ibu Hamil 

3 Lihat Detail Data Ibu Hamil Lihat Detail Data Ibu Hamil 

4 Tambah Data Ibu Hamil Tambah Data Ibu Hamil 

5 Perbarui Data Ibu Hamil Perbarui Data Ibu Hamil 

6 Hapus Data Ibu Hamil Hapus Data Ibu Hamil 

7 Cari Data bayi Cari Data bayi 

8 Lihat Data Bayi Lihat Data Bayi 

9 Lihat Detail Data Bayi Lihat Detail Data Bayi 

10 Tambah Data Bayi Tambah Data Bayi 

11 Perbarui Data Bayi Perbarui Data Bayi 

12 Hapus Data Bayi Hapus Data Bayi 

13 Lihat Hari Prakiraan lahir Ibu 

Hamil Terdekat 

Lihat Hari Prakiraan lahir Ibu Hamil 

Terdekat 

Sequence diagram nomor 1 dari Tabel 30 yaitu cari data ibu hamil disajikan 

pada Gambar 12. Sedangkan, sequence diagram nomor 2 sampai 13 terdapat pada 

Lampiran 6. 

 

Gambar 12. Sequence Diagram Cari Data Ibu Hamil 
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b. Desain  Interface 

Desain Interface merupakan sebuah rancangan tampilan berbentuk 

mockup/desain dari aplikasi yang mencerminkan secara garis besar bentuk aplikasi 

yang sebenarnya. Berikut desain interface yang akan digunakan untuk aplikasi 

sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan 

bayi berbasis Android: 

1) Halaman Splash Screen Aplikasi 

Halaman awal saat aplikasi Sistem Informasi Manajemen Puskesmas sebagai 

sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android dibuka. Halaman ini 

berisi kan logo aplikasi. Desain tampilan terdapat pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Desain UI Halaman Splash Screen Aplikasi 

2) Halaman Login Aplikasi 

Halaman saat aplikasi berada pada halaman login dimana terdiri dari 

logo aplikasi, form untuk memasukkan Nomor Identitas, password, tombol 

login dan tombol daftar untuk registrasi kepada sistem. Desain tampilan 

halaman login terdapat pada Gambar 14. 
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Gambar 14. Tampilan Halaman Login Aplikasi 

3) Halaman Registrasi Aplikasi 

Halaman saat aplikasi berada pada halaman registrasi yang berisikan 

data-data diri petugas yang harus diisi untuk mendaftar ke sistem. Halaman 

ini berisi form-form yang harus diisi yaitu Nomor induk kependudukan, 

Password, Nama Petugas, Nomor Telepon, Kecamatan, Desa, Jenis Petugas, 

dan tombol daftar. Desain tampilan terdapat pada Gambar 15. 

 

Gambar 15. Tampilan Halaman Registrasi Aplikasi 
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4) Halaman Menu Utama (Beranda) Aplikasi 

Halaman saat aplikasi berada pada menu utama aplikasi. Halaman ini 

berisikan logo aplikasi, ucapan selamat datang terhadap petugas, jumlah ibu 

hamil terdaftar, jumlah bayi terdaftar, menu data ibu hamil, menu data bayi, 

menu info hari prakiraan lahir, dan tentang aplikasi. Tampilan halaman menu 

utama terdapat pada Gambar 16. 

 

Gambar 16. Tampilan Halaman Menu Utama (Beranda) Aplikasi 

5) Halaman Menu Lihat Daftar Ibu Hamil 

Halaman menu lihat daftar ibu hamil berisikan logo ibu hamil, list 

daftar ibu hamil yang terdapat pada database aplikasi dan terdapat tombol 

untuk penambahan data ibu hamil. Tampilan menu lihat data ibu hamil 

terdapat pada Gambar 17. 
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Gambar 17. Tampilan Halaman Menu Lihat Daftar Ibu Hamil 

6) Halaman Cari Data Ibu Hamil 

Halaman cari data menampilkan list data ibu hamil, menampilkan form untuk 

pencarian data ibu hamil dan tombol penambahan data ibu hamil. Tampilan 

halaman cari data terdapat pada Gambar 18.  

 

Gambar 18. Tampilan Halaman Cari Data Ibu Hamil 

7) Halaman Tambah Data Ibu Hamil 

Halaman Tambah data pada aplikasi berisikan data ibu hamil yang 

harus diisikan agar dapat masuk kedalam sistem. Halaman ini berisikan form- 

form yaitu nama ibu hamil, nomor induk kependudukan, no kohort ibu hamil, 
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alamat, hari prakiraan lahir, no handphone, tanggal lahir, nama suami, 

kecamata, desa, keterangan terkait ibu hamil, dan menampilkan lokasi dengan 

peta yang diintegrasikan dengan Googlemaps. Tampilan tambah data ibu 

hamil terdapat pada Gambar 19. 

 

Gambar 19. Tampilan Halaman Tambah Data Ibu Hamil 

8) Halaman Detail Data Ibu Hamil 

Halaman detail data berisi informasi berkaitan dengan ibu hamil hasil 

dari penambahan data oleh petugas. Halaman ini berisikan logo ibu hamil, 

nama ibu hamil, no induk ibu hamil, nomor induk kependudukan, nomor 

kohort ibu hamil, tanggal lahir, nama suami, hari prakiraan lahir, no 

handphone, alamat, nama desa, nama kecamatan, keterangan ibu hamil, dan 

tampilan peta lokasi letak posisi ibu hamil yang terdaftar. Tampilan halaman 

detail data ibu hamil terdapat pafa Gambar 20. 
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Gambar 20. Tampilan Halaman Detail Data Ibu Hamil 

9) Halaman Perbarui Data Ibu Hamil 

Halaman perbarui data pada aplikasi yang berisikan form data yang 

harus diisikan untuk memperbarui data terkait ibu hamil. Form-form yang 

ditampilkan yaitu form nama ibu hamil, nomor induk kependudukan, nomor 

kohort ibu hamil, alamat, hari prakiraan lahir, no handphone, tanggal lahir, 

nama suami, kecamatan, desa, keterangan ibu hamil, dan tampilan peta lokasi 

ibu hamil. Tampilan halaman perbarui data ibu hamil terdapat pada Gambar 

21. 
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Gambar 21. Tampilan Halaman Perbarui Data Ibu Hamil 

10) Halaman Menu Lihat Daftar Bayi 

 Halaman menu lihat daftar bayi berisikan logo bayi, list daftar ibu 

hamil yang terdapat pada database aplikasi dan terdapat tombol untuk 

penambahan data ibu hamil. Tampilan menu lihat data ibu hamil terdapat 

pada Gambar 22. 

 

Gambar 22. Tampilan Halaman Menu Lihat Bayi 
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11) Halaman Cari Data Bayi 

Halaman cari data menampilkan list data bayi, menampilkan form untuk 

pencarian data bayi dan tombol penambahan data bayi. Tampilan halaman 

cari data terdapat pada Gambar 23. 

 

Gambar 23. Tampilan Halaman Tambah Data Bayi 

12) Halaman Tambah Data Bayi 

Halaman Tambah data pada aplikasi berisikan data bayi yang harus 

diisikan agar dapat masuk kedalam sistem. Halaman ini berisikan form- form 

yaitu nama bayi, nomor akta no kohort bayi, alamat, tanggal lahir, no 

handphone, nama ibu, nama ayah, kecamatan, desa, keterangan terkait bayi, 

dan menampilkan lokasi dengan peta yang diintegrasikan dengan 

Googlemaps. Tampilan tambah data ibu hamil terdapat pada Gambar 24. 
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Gambar 24. Tampilan Halaman Tambah Data Bayi 

13) Halaman Detail Data Bayi 

Halaman detail data berisi informasi berkaitan dengan bayil hasil dari 

penambahan data oleh petugas. Halaman ini berisikan logo bayi, nama bayi, 

no induk bayi, nomor akta, nomor kohort, jenis kelamin, tanggal lahir, nama 

ibu, nama ayah, no handphone orangtua, nama desa, nama kecamatan, 

keterangan bayi, dan tampilan peta lokasi letak posisi bayi yang terdaftar. 

Tampilan halaman detail data bayi terdapat pada Gambar 25. 
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Gambar 25. Tampilan Halaman Detail Data Bayi 

14) Halaman Perbarui Data Bayi 

Halaman perbarui data pada aplikasi yang berisikan form data yang 

harus diisikan untuk memperbarui data terkait bayi. Form-form yang 

ditampilkan yaitu form nama bayi, nomor akta, nomor kohort bayi, tanggal 

lahir, jenis kelamin, tanggal lahir, no handphone, nama ibu, nama ayah, 

kecamatan, desa, keterangan bayi, dan tampilan peta lokasi bayi. Tampilan 

halaman perbarui data bayi terdapat pada Gambar 26. 

 

Gambar 26. Tampilan Halaman Perbarui Data Bayi 
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15) Halaman Menu Daftar Hari Prakiraan Lahir 

Halaman menu dafta hari prakiraan lahir berisikan data list hari 

prakiraan lahir bagi ibu hamil yang tersusun dengan hari prakiraan lahir 

terdekat berada pada list pertama. Tampilan menu daftar hari prakiraan lahir 

terdapat pada Gambar 27. 

 

Gambar 27. Tampilan Halaman Menu Daftar Prakiraan Lahir 

16) Halaman Menu Tentang Aplikasi 

Halaman saat aplikasi berada pada menu tentang yang berisikan logo aplikasi, 

dan informasi deskripsi mengenai aplikasi. Tampilan halaman tentang 

aplikasi terdapat pada Gambar 28. 

 

Gambar 28. Tampilan Halaman Menu Tentang Aplikasi 
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c. Desain Database 

Sebuah aplikasi yang berupa Sistem Informasi, tidak akan pernah terlepas 

dari komponen penting, yaitu database (Didik, 2008). Database digunakan sebagai 

tempat untuk menyimpan data dan juga sebagai tempat yang menyediakan data. 

Desain database menggunakan Crow’s Foot Database Notation. Gambar 29 

adalah tampilan hasil dari pembentukan Crow’s Foot Database Notation yang akan 

digunakan pada aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana 

pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android. Daftar tabel database dapat dilihat 

pada Tabel 29. Sedangkan keterangan attribute secara lengkap akan dijelaskan pada 

Lampiran 10. 

Tabel 29. Daftar Tabel Database 

No Nama Tabel Deskripsi 

1 Login_petugas Menyimpan data petugas 

2 Ibu_hamil Menyimpan data Ibu hamil yang di tambahkan 

oleh petugas 

3 bayi Menyimpan data bayi yang ditambahkan oleh 

petugas 

4 datakecamatan Menyimpan data kecamatan dimana ibu hamil 

dan bayi ditemukan 

5 datadesa Menyimpan data desa dimana ibu hamil dan 

bayi ditemukan 
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Gambar 29. Crow’s Foot Database Notation Sistem Informasi 

Manajemen Puskesmas sebagai sarana pendataan ibu dan hamil berbasis 

Android. 

4. Konstruksi (Construction) 

Tahap konstruksi (construction) terdapat dua aktivitas yang dilakukan yaitu 

membangun perangkat lunak dan pengujian perangkat lunak. Berikut penjelasan 

lebih lanjut untuk kedua aktivitas tersebut: 

a. Membangun Perangkat Lunak 

1) Implementasi Desain dan Layout Aplikasi 

Tahap implementasi desain dan layout aplikasi ini, desain User interface pada 

tahap pemodelan akan di implementasikan ke dalam desain interface aplikasi secara 

langsung, dengan cara membuat layout aplikasi untuk melihat apakah desain 

interface sudah berjalan baik pada perangkat smartphone atau belum. Pembuatan 
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layout aplikasi adalah proses yang menerjemahkan dari desain aplikasi dari tahap 

pemodelan menjadi bentuk User Interface aplikasi Android secara nyata. Layout 

yang digunakan dalam pembuatan aplikasi Android ini menggunakan bahasa 

pemrograman XML (Extensible Markup Language). Pembuatan layout aplikasi 

menggunakan designer tool yang disediakan oleh Android Studio. Tabel 30 adalah 

daftar layout aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana 

pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android. 

Tabel 30. Tabel Daftar Layout Aplikasi 

No. Layout Fungsi 

1 activity_splash_screen.xml Layout untuk menampilkan halaman 

splash screen aplikasi 

2 activity_login.xml Layout untuk menampilkan halaman login 

kedalam aplikasi 

3 activity_register.xml Layout untuk menampilkan halaman 

registrasi kedalam aplikasi 

4 activity_main.xml Layout untuk menampilkan menu utama 

aplikasi 

5 activity_list_ibuhml.xml Layout untuk menampilkan halaman 

daftar data ibu hamil 

6 activity_list_bayi.xml Layout untuk menampilkan halaman 

daftar data bayi 

7 activity_list_hpl_ibuhml.xml Layout untuk menampilkan halaman 

daftar hari prakiraan lahir ibu hamil 

8 activity_tmbh_ibu_hml.xml Layout untuk menampilkan halaman 

penambahan data ibu hamil 

9 activity_tmbh_bayi.xml Layout untuk menampilkan halaman 

penambahan data bayi 

10 activity_detail_ibuhml.xml Layout untuk menampilkan halaman detail 

data ibu hamil 

11 activity_detail_bayi.xml Layout untuk menampilkan halaman detail 

data bayi 

12 activity_update_ibu_hml.xml Layout untuk menampilkan halaman 

perbarui data ibu hamil 

13 activity_update_bayi.xml Layout untuk menampilkan halaman 

perbarui data bayi 

14 activity_about.xml Layout untuk menampilkan halaman 

penjelasan tentang aplikasi 
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15 item_list.xml Layout untuk menampilkan list prakiraan 

hari lahir ibu hamil 

16 item_list_ibuhml.xml Layout untuk menampilkan list data ibu 

hamil 

17 item_list_bayi.xml Layout untuk menampilkan list data bayi 

Berikut adalah hasil dari implementasi desain user interface (UI) pada 

perangkat smartphone Android secara langsung pada Gambar 30, Gambar 31, 

Gambar 32, Gambar 33, Gambar 34, Gambar 35, Gambar 36, Gambar 37, Gambar- 

38, Gambar 39, Gambar 40, Gambar 41, Gambar 42, Gambar 43, Gambar 44, 

Gambar 45. 

a) Halaman Splash Screen Aplikasi 

 

Gambar 30. Desain UI Halaman Splash Screen Aplikasi 
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b) Halaman Login Aplikasi 

 

Gambar 31. Tampilan Halaman Login Aplikasi 

c) Halaman Registrasi Aplikasi 

 

Gambar 32. Tampilan Halaman Registrasi Aplikasi 

 

 

 

 

 

 

 



 

90 

 

d) Halaman Menu Utama (Beranda) Aplikasi 

 

Gambar 33. Tampilan Halaman Menu Utama (Beranda) Aplikasi 

e) Halaman Menu Lihat Daftar Ibu Hamil 

 

Gambar 34. Tampilan Halaman Menu Lihat Daftar Ibu Hamil 

f) Halaman Cari Data Ibu Hamil 

 

Gambar 35. Tampilan Halaman Cari Data Ibu Hamil 
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g) Halaman Tambah Data Ibu Hamil 

 

Gambar 36. Tampilan Halaman Tambah Data Ibu Hamil 

h) Halaman Detail Data Ibu Hamil 

 

Gambar 37. Tampilan Halaman Detail Data Ibu Hamil 
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i) Halaman Perbarui Data Ibu Hamil 

 

Gambar 38. Tampilan Halaman Perbarui Data Ibu Hamil 

j) Halaman Menu Lihat Daftar Bayi 

 

Gambar 39. Tampilan Halaman Menu Lihat Bayi 
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k) Halaman Cari Data Bayi 

 

Gambar 40. Tampilan Halaman Tambah Data Bayi 

l) Halaman Tambah Data Bayi 

 

Gambar 41. Tampilan Halaman Tambah Data Bayi 
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m) Halaman Detail Data Bayi 

 

Gambar 42. Tampilan Halaman Detail Data Bayi 

n) Halaman Perbarui Data Bayi 

 

Gambar 43. Tampilan Halaman Perbarui Data Bayi 
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o) Halaman Menu Daftar Hari Prakiraan Lahir 

 

Gambar 44. Tampilan Halaman Menu Daftar Prakiraan Lahir 

p) Halaman Menu Tentang Aplikasi 

 

Gambar 45. Tampilan Halaman Menu Tentang Aplikasi 

2) Implementasi Pemrograman 

Setelah membuat layout aplikasi, kemudian setiap layout yang telah dibuat 

dikontrol dengan menggunakan java sehingga layout tersebut dapat menjadi layout 

yang dinamis ataupun statis. Contoh proses pengkodean membangun aplikasi 

Android dengan menggunakan aplikasi Android Studio tersaji pada Gambar 46. 



 

96 

 

 

Gambar 46. Proses Pengkodean Menggunakan Android Studio 

Daftar file java dan deskripsi fungsionalitasnya yang dibuat untuk aplikasi 

sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan 

bayi berbasis Android terdapat pada Tabel 31. 

Tabel 31. Tabel Daftar File Java Aplikasi 

No File Java Fungsionalitas 

1 SplashScreenActivity.java Menangani halaman splash screen 

aplikasi 

2 LoginActivity.java Menangani halaman login aplikasi 

3 RegisterActivity.java Menangani halaman registrasi aplikasi 

4 MainActivity.java Menangani halaman utama aplikasi 

5 ListIbuHmlActivity.java Menangani halaman menu daftar data 

ibu hamil 

6 ListBayiActivity.java Menangani halaman menu daftar data 

bayi 

7 ListHplIbuHmlActivity.java Menangani halaman menu daftar hari 

prakiraan lahir ibu hamil 

8 DetailIbuhmlActivity.java Menangani halaman detail data ibu 

hamil 

9 DetailBayiActivity.java Menangani halaman detail data bayi 

10 TmbhIbuHmlActivity.java Menangani halaman untuk fungsi 

penambahan data ibu hamil 

11 TmbhBayiActivity.java Menangani halaman untuk fungsi 

penambahan data bayi 

12 UpdateDataIbuHmlActivity.java Menangani halaman untuk fungsi 

perbarui data ibu hamil 

13 UpdataDataBayiActivity.java Menangani halaman untuk fungsi 

perbarui data bayi 
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No File Java Fungsionalitas 

14 AboutActivity.java Menangani halaman untuk penjelasan 

tentang aplikasi 

15 GPSTracker.java Menangani fungsi GPS yang digunakan 

untuk mengambil titik lokasi pada 

aplikasi 

16 AppController.java Menangani fungsi Volley library yaitu 

untuk melakukan atau pertukaran data 

melalui webservice atau API 

17 bayi.java Menangani object untuk data bayi  

18 ibuHml.java Menangani object untuk Ibu hamil 

19 hplIbuHml.java Menangani object untuk hari prakiraan 

lahir ibu hamil 

20 SpinnerItem.java Menangani object untuk SpinnerItem  

21 ListIbuHmlAdapter.java Menangani bagaimana data ibu hamil 

ditampilkan di RecyclerView sebagai 

sebuah single item 

22 ListIbuhmlViewHolder.java Menangani bagaimana data-data ibu 

hamil disimpan pada sebuah item di 

Recyclerview 

23 ListBayiAdapter.java Menangani bagaimana data bayi 

ditampilkan di RecyclerView sebagai 

sebuah single item 

24 ListBayiViewHolder.java Menangani bagaimana data-data bayi 

disimpan pada sebuah item di 

Recyclerview 

25 ListHplIbuhmlAdapter.java Menangani bagaimana data Hari 

prakiraan lahir ibu hamil ditampilkan di 

RecyclerView sebagai sebuah single 

item 

26 ListHplIbuhmlViewHolder.java Menangani bagaimana data-data hari 

Prakiraan lahir disimpan pada sebuah 

item di Recyclerview 

27 SpinnerAdapter.java Menangani Spinner pada halaman 

registrasi 

28 SpinnerAdapter2.java Menangani Spinner pada halaman 

tambah data  
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3) Implementasi Desain Database 

Database pada aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai 

sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android dibuat dengan menggunakan 

query MySQL. Aplikasi ini menggunakan 5 tabel kemudian pembuatan database 

dan memasukan data ke dalam database menggunakan aplikasi PhpMyAdmin. 

Hasil implementasi database dapat dilihat di Lampiran 10. 

4) Debugging Aplikasi 

Debugging aplikasi merupakan salah satu langkah penting sebelum aplikasi 

disertifikasi dan dirilis untuk dilakukan tahap pengujian secara luas. Tujuan proses 

debugging aplikasi ini adalah untuk menguji secara internal apakah tiap fungsi yang 

terdapat pada program aplikasi sudah berjalan dengan baik. Terdapat dua cara yang 

dapat dilakukan untuk melakukan proses debugging aplikasi, pertama 

menggunakan device Android secara langsung dengan komunikasi datanya 

menggunakan kabel data dan yang kedua, menggunakan Android Virtual Device 

(AVD), yaitu sebuah virtual machine Android atau emulator Android yang ada di 

sebuah komputer. Pengembang menggunakan cara kedua dengan Android Virtual 

Device (AVD) karena dapat diuji dalam berbagai device, Version platform Android, 

dan ukuran layar. Berikut langkah-langkah dalam menjalankan debugging 

menggunakan AVD: 

a) Membuka halaman AVD Manager 
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Gambar 47. Tampilan Ikon AVD Manager 

b) Memilih Emulator Android (AVD) 

 

Gambar 48. Tampilan Memilih Emulator Android (AVD) 

c) Tampilan Emulator Android (AVD) 

 

Gambar 49. Tampilan Emulator Android (AVD) 

d) Pemilihan Build Variants, dalam tahap ini yang dipilih adalah “debug” 
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Gambar 50. Tampilan Memilih Build Variants 

e) Jalankan aplikasi dan pilih perangkat Android yang akan digunakan untuk 

proses debugging aplikasi.  

 

Gambar 51. Tampilan Ikon Untuk Menjalankan Aplikasi 

 

Gambar 52. Tampilan Memilih Deployment Target Perangkat Android 

f) Ketika proses debugging, jika terdapat error/kesalahan dalam proses 

pengkodean atau fungsi yang ada di dalam aplikasi akan muncul 

pesan/peringatan di Logchat pada Android monitor. 
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Gambar 53. Tampilan Logchat pada Android Monitor Jika Terdapat 

Error/Kesalahan dalam Aplikasi 

 

Gambar 54. Tampilan Logchat pada Android Monitor 

g) Proses debugging terus dilakukan sampai tidak ada crash/error yang terjadi 

pada aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana 

pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android yang dibuat. 

 

Gambar 55. Tampilan Monitoring Performa Aplikasi pada Perangkat 

yang Digunakan Proses Debugging 

5) Build Release Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Puskesmas Sebagai 

Sarana Pendataan Ibu Hamil dan Bayi Berbasis Android 

Build release aplikasi dilakukan sebelum tahap pengujian agar aplikasi dapat 

dijalankan pada perangkat lain, karena aplikasi build variants dengan mode debug 

yang dilakukan pada proses debugging tidak bisa dijalankan/diujikan pada 
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pengguna/perangkat lain selain pengembang. Berikut langkah-langkah untuk 

proses build release aplikasi Android: 

a) Memilih build variants menjadi release, karena akan merilis aplikasi yang 

siap di install oleh pengguna/perangkat lain. 

 

Gambar 56. Tampilan Memilih Build Variants "Release" 

b) Pilih menu “Build” pada Android Studio, lalu pilih menu “Generated Signed 

APK”. 

 

Gambar 57. Tampilan Proses Melakukan Generate Signed APK 

c) Masukan data key store sesuai dengan data yang sudah dibuat, atau bisa 

membuat data key store yang baru 
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Gambar 58. Tampilan Proses Memasukan Data Key Store 

d) Pengaturan penyimpanan aplikasi yang sudah berhasil di build 

 

Gambar 59. Tampilan Proses Pengaturan Penyimpanan Hasil Build 

Aplikasi 

e) Jika, proses build release aplikasi sudah selesai akan muncul notfikasi 

berserta URL tempat penyimpanan hasil build aplikasi 

 

Gambar 60. Tampilan Pesan Notifikasi Jika Aplikasi Berhasil di Build 
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Gambar 61. Tampilan Folder Hasil Build Release Aplikasi 

b. Pengujian Perangkat Lunak 

Tahap terakhir pada proses konstruksi adalah pengujian perangkat lunak. 

Pengujian yang dilakukan terdiri dari alpha testing dan beta testing. Pengujian 

dilakukan dengan metode black box testing jadi responden tidak perlu mengetahui 

baris kode program dari aplikasi yang akan diuji. Hasil pengujian aplikasi sistem 

informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi 

berbasis Android adalah sebagai berikut: 

1) Hasil Pengujian Functional Suitability 

Pengujian Functional Suitability dilakukan oleh empat orang ahli dari profesi 

yang memahami tentang proses pengembangan perangkat lunak. Pada Tabel 32 

adalah keempat orang ahli tersebut. 

Tabel 32. Tabel Daftar Penguji Functional Suitability 

No Nama Profesi Instansi 

1 Hilarius Wira 

Widya Iswara 

S.Pd. 

Back End Developer CEO 

Wongselo.com 

2 Raharjo S.T. Software Developer CV.Kinaryatama 

Raharja 

3 Ghofarrudin 

Kusaini S.Pd. 

Software Developer Freelancer 
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4 Tri Wahyu Atmadi Software Developer CV.Kinaryatama 

Raharja 

Pengujian dilakukan untuk memeriksa fitur-fitur yang terdapat dalam aplikasi 

dapat berjalan dengan baik atau tidak. Hasil pengujian functional suitability yang 

dilakukan oleh empat orang ahli terdapat pada Tabel 33. 

Tabel 33. Tabel Hasil Pengujian Functional Suitabilitty 

No Fitur Skor yang diperoleh Skor 

Maksimal Responden Jumlah 

1 2 3 4 

1 Halaman splash screen 1 1 1 1 4 4 

2 Halaman Login 1 1 1 1 4 4 

3 Halaman Registrasi 1 1 1 1 4 4 

4 Halaman utama (beranda) 1 1 1 1 4 4 

5 Halaman Menu Data Ibu Hamil 1 1 1 1 4 4 

6 Halaman Tambah Data Ibu Hamil 1 1 1 1 4 4 

7 Halaman Menu Data Bayi 1 1 1 1 4 4 

8 Halaman Tambah Data Bayi 1 1 1 1 4 4 

9 Halaman Menu Info HPL Terdekat 1 1 1 1 4 4 

10 Halaman menu tentang 1 1 1 1 4 4 

11 Pencarian Data Ibu Hamil 1 1 1 1 4 4 

12 Pencarian Data Bayi 1 1 1 1 4 4 

13 Pencarian Data HPL Ibu Hamil 1 1 1 1 4 4 

14 Menampilkan Data Ibu Hamil 1 1 1 1 4 4 

15 Menampilkan Data Bayi 1 1 1 1 4 4 

16 
Menampilkan Data Hari Perkiraan 

Lahir Ibu Hamil 

1 1 1 1 4 4 

17 Menampilkan Rincian Ibu hamil 1 1 1 1 4 4 

18 Menampilkan Rincian bayi 1 1 1 1 4 4 

19 Login Aplikasi 1 1 1 1 4 4 

20 Registrasi user 1 1 1 1 4 4 

21 Logout  1 1 1 1 4 4 
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22 Menambah Data Ibu Hamil 1 1 1 1 4 4 

23 Menambah Data Bayi 1 1 1 1 4 4 

24 Memperbarui Data Ibu Hamil 1 1 1 1 4 4 

25 Memperbarui Data Bayi 1 1 1 1 4 4 

26 Menghapus Data Ibu Hamil 1 1 1 1 4 4 

Total 
26 26 26 26 104 104 

Tabel hasil pengujian functional suitability diatas dilakukan oleh empat orang 

ahli. Berdasarkan hasil pengujian Functional Suitability tersebut maka dapat 

diperoleh presentase kelayakan sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 (%) =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100%  

=  
104

104
𝑥 100% 

= 100% 

Hasil perhitungan presentase kelayakan pengujian functional suitability 

adalah 100%, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh fitur yang terdapat dalam 

aplikasi 100% dapat berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil perhitungan 

presentase kelayakan tersebut, kualitas aplikasi dari sisi functional suitability 

memiliki nilai “Sangat Layak”. Meskipun aplikasi dapat berjalan dengan baik, ada 

beberapa saran dari para ahli pengembang perangkat lunak agar aplikasi yang 

dikembangkan dapat lebih sempurna. Saran dari para ahli tersebut antar lain adalah 

sebagai berikut: 

a) Menambahkan fitur alphabetical scroll. 

b) Mengurangi waktu tampilan splash screen aplikasi. 

c) Menambahkan fitur notifikasi jika terdapat update data ibu hamil atau bayi. 
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2) Hasil Pengujian Usability 

Pengujian usability dilakukan kepada 24 Responden yaitu bidan Puskesmas 

Cepogo dan Puskesmas Ampel 2 Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Bidan 

mencoba langsung aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana 

pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android pada masing-masing perangkat 

smartphone Android yang dimilikinya dan langsung mengisi kuisioner yang sudah 

dibagikan. Berikut hasil pengujian usability aplikasi sistem informasi manajemen 

puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android pada 

Tabel 34.
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Tabel 34. Tabel Hasil Pengujian Usability 
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Berdasarkan hasil pengujian usability yang dilakukan oleh bidan Puskesmas 

Cepogo dan Puskesmas Ampel 2 Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah yang terdapat 

pada Tabel 35, dapat diperoleh presentase kelayakan sebagai berikut. 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 (%) =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100%  

=  
2847

3600
𝑥 100% 

= 79,08% 

Hasil perhitungan presentase kelayakan adalah 79,08%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana 

pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android memenuhi kriteria usability atau 

kategori “Layak”. 

3) Hasil Pengujian Compatibility 

Pengujian compatibility terdapat beberapa sub karakteristik yang harus diuji, 

yaitu co-existence, pengujian pada berbagai sistem operasi dan pengujian pada 

berbagai tipe perangkat. Berikut adalah hasil pengujian compatibility 

a) Hasil Pengujian Co-existence 

Pengujian pada sub karakteristik co-existence dilakukan dengan cara 

observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui apakah aplikasi dapat berjalan 

berdampingan dengan baik bersama aplikasi lain. Hasil pengujian co-existence 

terdapat pada Tabel 35.  
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Tabel 35. Tabel Hasil Pengujian Co-Existence 

No. Pernyataan Hasil Keluaran 

Berhasil Gagal 

1 Aplikasi google play store dan aplikasi sistem 

informasi manajemen puskesmas sebagai sarana 

pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android dapat 

berjalan bersamaan dengan baik. 

1 0 

2 Aplikasi camera dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu 

hamil dan bayi berbasis Android dapat berjalan 

bersamaan dengan baik. 

1 0 

3 Aplikasi instagram dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu 

hamil dan bayi berbasis Android dapat berjalan 

bersamaan dengan baik. 

1 0 

4 Aplikasi whatsapp dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu 

hamil dan bayi berbasis Android dapat berjalan 

bersamaan dengan baik. 

1 0 

5 Aplikasi google maps dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu 

hamil dan bayi berbasis Android dapat berjalan 

bersamaan dengan baik. 

1 0 

6 Aplikasi gmail dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu 

hamil dan bayi berbasis Android dapat berjalan 

bersamaan dengan baik. 

1 0 

7 Aplikasi mobile legends dan aplikasi sistem 

informasi manajemen puskesmas sebagai sarana 

pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android dapat 

berjalan bersamaan dengan baik. 

1 0 

8 Aplikasi gojek dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu 

hamil dan bayi berbasis Android dapat berjalan 

bersamaan dengan baik. 

1 0 

9 Aplikasi facebook dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu 

hamil dan bayi berbasis Android dapat berjalan 

bersamaan dengan baik. 

1 0 

10 Aplikasi bukalapak dan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu 

hamil dan bayi berbasis Android dapat berjalan 

bersamaan dengan baik. 

1 0 
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Hasil pengujian compatibility sub karakteristik co-existence  pada Tabel 36, 

menunjukan hasil bahwa aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai 

sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android yang dijalankan bersama-

sama dengan sepuluh aplikasi lain dalam satu perangkat. Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut, maka dapat diperoleh presentase kelayakan sebagai berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 (%) =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100%  

=  
10

10
𝑥 100% 

= 100% 

Hasil perhitungan presentase kelayakan adalah 100%, yang berarti bahwa 

aplikasi dapat berjalan bersamaan dengan aplikasi lain tanpa menganggu kinerja 

dari aplikasi tersebut. Berdasarkan hasil perhitungan presentase kelayakan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kualitas aplikasi dari sisi compatibility pada sub 

karakteristik co-existence adalah “Sangat Layak”. 

b) Hasil Pengujian pada Berbagai Sistem Operasi dan Tipe Perangkat 

Pengujian aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana 

pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android pada berbagai sistem operasi dan 

berbagai tipe perangkat menggunakan tools dari Google yaitu Firebase Test Lab, 

aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu 

hamil dan bayi berbasis Android akan diuji dengan 15 perangkat Android dari 

berbagai tipe perangkat dan sistem operasi yang sudah disediakan oleh Firebase 

Test Lab dan hasil pengujian menunjukan semua perangkat berhasil menjalankan 



 

112 

 

aplikasi tanpa error. Gambar 62 menunjukkan tampilan saat pengujian pada 

berbagai sistem operasi dan perangkat. 

 

Gambar 62. Hasil Pengujian Compatibility dengan Firebase Test Lab 

Perangkat yang digunakan dalam pengujian menggunakan sistem operasi 

Android 4.3 JellyBean sampai dengan Android 8.0 Oreo. Tabel 36 adalah daftar 

perangkat yang digunakan dalam pengujian compatibility menggunakan Firebase 

Test Lab. 

Tabel 36. Tabel Hasil Pengujian Compatibility 

No Nama Perangkat Sistem Operasi Hasil 

1 
Samsung Galaxy S3, 

Tingkat API 18 

Android 4.3 Jelly Bean Berhasil 

2 
Galaxy Tab 3, Tingkat 

API 19 

Android 4.4 Kitkat Berhasil 

3 
Nexus 4, Virtual, Tingkat 

API 19 

Android 4.4 Kitkat Berhasil 
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No Nama Perangkat Sistem Operasi Hasil 

4 
Nexus 7 (2012), Tingkat 

API 19 

Android 4.4 Kitkat Berhasil 

5 
Xperia Z3, Tingkat API 

21 

Android 5.0 Lollipop Berhasil 

6 
Nexus 5, Virtual, Tingkat 

API 21 

Android 5.0 Lollipop Berhasil 

7 
Nexus 4, Virtual, Tingkat 

API 21 

Android 5.0 Lollipop Berhasil 

8 
Nexus 6, Virtual, Tingkat 

API 21 

Android 5.0 Lollipop Berhasil 

9 
Nexus 4, Virtual, Tingkat 

API 22 

Android 5.1 Lollipop Berhasil 

10 
Nexus 9, Virtual, Tingkat 

API 23 

Android 6.0 

Marshmallow 

Berhasil 

11 
Nexus 6P, Virtual, 

Tingkat API 23 

Android 6.0 

Marshmallow 

Berhasil 

12 
Nexus 5X, Virtual, 

Tingkat API 24 

Android 7.0 Nougat Berhasil 

13 
Galaxy A5 2017, Tingkat 

API 24 

Android 7.0 Nougat Berhasil 

14 
Samsung Galaxy 

S9+(US), Tingkat API 26 

Android 8.0 Oreo Berhasil 

15 
Nexus 5X, Tingkat API 

26 

Android 8.0 Oreo Berhasil 

Berdasarkan hasil pengujian aplikasi yang dijalankan pada berbagai sistem 

operasi dan berbagai perangkat, dapat diperoleh presentase kelayakan sebagai 

berikut: 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 (%) =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100%  

=  
15

15
𝑥 100% 

= 100% 

Hasil perhitungan presentase kelayakan adalah 100%, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana 
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pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android memenuhi standar compatibility 

dengan kategori “Sangat Layak”. 

4) Hasil Pengujian Performance Efficiency 

Pengujian performance efficiency menggunakan tools pengujian dari 

appachhi. Pengujian ini menggunakan 7 perangkat virtual yang disediakan oleh 

appachhi. Penjelasan dari pengujian performance efficiency terdapat pada Gambar 

63 dan 64. 

 

Gambar 63. Hasil Pengujian Performance Efficiency 

 

Gambar 64. Hasil Pengujian Performance Efficiency memory 

a) Hasil Pengujian Time Behaviour 

Time behavior adalah Kemampuan perangkat lunak dalam memberikan 

respon dan waktu pengolahan yang sesuai saat melakukan fungsinya. Time 

behavior dihitung dengan membagi 1 per thread tiap detiknya. Berdasarkan hasil 

pengujian dari tools Appachhi aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas 
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sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android dapat dihitung time 

behaviour dari aplikasi pada tabel 37. 

Tabel 37. Tabel Pengujian Time Behavior 

No Nama Perangkat Thread(/s) 

1 Karbon Titanium Machfive 27 

2 Panasonic P55 35 

3 Micromax Canvas AQ4502 27 

4 InFocus 22 

5 LYF Water 28 

6 Moto E2 (2nd Gen) with 4G LTE 20 

7 Samsung Galaxy J7 30 

Rata-rata 27 

𝑇𝑖𝑚𝑒 𝐵𝑒ℎ𝑎𝑣𝑖𝑜𝑢𝑟 =  
1

𝑇ℎ𝑟𝑒𝑎𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑆𝑒𝑐𝑜𝑛𝑑
  

    =  
1

27
 

                                     = 0,037 𝑠𝑒𝑐𝑜𝑛𝑑/𝑡ℎ𝑟𝑒𝑎𝑑 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa waktu 

eksekusi sebuah thread pada aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas 

sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android adalah 0,037 

detik/thread. 

b) Hasil Pengujian Resource Utilization pada CPU 

CPU Utilization adalah aktivitas perangkat dalam menggunakan sumber daya 

CPU ketika menjalankan aplikasi dalam rentang waktu tertentu. Berdasarkan hasil 

pengujiaan dari tools Appachhi aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas 
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sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android  memiliki rata-rata 

penggunaan CPU sebesar 16,74%. 

c) Hasil Pengujian Resource Utilization pada Memory 

Memory Utilization adalah aktivitas perangkat dalam menggunakan sumber 

daya memori ketika menjalankan aplikasi dalam rentang waktu tertentu. 

Berdasarkan hasil pengujian dari tools Appachhi aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis 

Android memiliki rata-rata penggunaan memori sebesar 13.51 MB. 

Berdasarkan seluruh pengujian performance efficiency yang telah dilakukan, 

aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu 

hamil dan bayi berbasis Android dapat berjalan dengan baik tanpa mengalami 

memory leak yang mengakibatkan force close  atau launch fail. Oleh karena itu, 

berdasarkan hasil pengujian pada aspek performance efficiency aplikasi sistem 

informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi 

berbasis Android  dapat dikatakan “Layak”. 

5. Penyerahan Perangkat Lunak Kepada Pengguna (Deployment) 

Tahap terakhir dari proses pengembangan aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis 

Android adalah deployment atau penyerahan perangkat kepada pengguna. Proses 

deployment dilakukan dengan menggungah aplikasi di layanan Google Play Store, 

dan aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu 

hamil dan bayi berbasis Android akan masuk dalam kategori Health and Fitness. 

Publikasi pada Google Play Store bertujuan untuk memudahkan pengguna untuk 
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mencari, menggunduh, mendapatkan atau mengistall aplikasi pada smartphone 

Android, dan juga pengguna dapat memberikan masukan atau rate aplikasi dari 

google play store tersebut. Gambar 65 adalah tampilan halaman google play store 

yang menampilkan aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana 

pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android. 

 

Gambar 65. Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Puskesmas Sebagai 

Sarana Pendataan Ibu Hamil dan Bayi berbasis Android di Google Play Store 

B. Pembahasan 

Sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil 

dan bayi adalah aplikasi berbasis Android yang berguna untuk pendataan ibu hamil 

dan bayi secara akurat dan realtime. Aplikasi ini telah melalui seluruh tahap 

pengembangan dimulai dari komunikasi (communication), perencanaan (planning), 

pemodelan (modelling), konstruksi (construction), dan penyerahan perangkat 
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kepada pengguna (deployment). Tahap yang pertama yaitu tahap komunikasi, tahap 

komunikasi adalah tahap sebelum aplikasi dibangun dan dikembangkan secara 

teknis, dengan melakukan komunikasi bersama bidan atau tenaga serta Kepala 

Dinas kesehatan Kabupaten Boyolali. Tahap ini dimulai dari menganalisis 

permasalahan yang ada, menentukan produk yang akan dikembangkan, 

menentukan spesifikasi produk yang akan dikembangkan, dan analisis kebutuhan 

perangkat lunak yang akan dikembangkan. Tahap kedua adalah perencanaan 

(planning), yaitu tahap dimana pengembang membuat jadwal (schedule) 

pengembangan perangkat lunak sehingga proses pengembangan aplikasi sistem 

informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi 

berbasis Android  memiliki target waktu yang jelas. Tahap ketiga adalah 

pemodelan, yaitu tahap dimana pengembang membuat desain database dan juga 

desain UI yang berupa model-model diagram dan desain interface. Tahap keempat, 

adalah tahap konstruksi dimana dari model-model diagram dan desain interface 

yang dibuat pada tahap pemodelan akan dibuat menjadi sebuah aplikasi Android 

secara nyata menggunakan program Android Studio. 

Setelah menjadi sebuah aplikasi Android, aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis 

Android diuji menggunakan standar pengujian perangkat lunak ISO/IEC 25010. 

Pengujian tersebut meliputi functional suitability, compatibility, performance 

efficiency, dan usability. Berikut hasil ringkasan pengujian aplikasi sistem 

informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi 

berbasis Android tersaji pada Tabel 38. 
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Tabel 38. Tabel Hasil Pengujian Aplikasi Sistem Informasi Manajemen 

Puskesmas Sebagai Sarana Pendataan Ibu Hamil dan Bayi Berbasis Android 

No Aspek Hasil Kategori 

1 Functional 

Suitability 

Seluruh fungsi yang ada dalam 

aplikasi sistem informasi manajemen 

puskesmas sebagai sarana pendataan 

ibu hamil dan bayi berbasis Android 

dapat berjalan 100%. 

Sangat Layak 

2 Compatibility aplikasi sistem informasi manajemen 

puskesmas sebagai sarana pendataan 

ibu hamil dan bayi berbasis Android 

dapat berjalan berdampingan dengan 

aplikasi lain tanpa mempengaruhi 

peforma aplikasi lain. 

Sangat Layak 

aplikasi sistem informasi manajemen 

puskesmas sebagai sarana pendataan 

ibu hamil dan bayi berbasis Android 

dapat berjalan di berbagai tipe 

perangkat dan berbagai tipe sistem 

operasi Android 

3 Performance 

Efficiency 

aplikasi sistem informasi manajemen 

puskesmas sebagai sarana pendataan 

ibu hamil dan bayi berbasis Android 

dapat berjalan dengan baik tanpa 

terjadi memory leak yang 

mengakibatkan launch fail dan force 

stop 

Layak 

aplikasi sistem informasi manajemen 

puskesmas sebagai sarana pendataan 

ibu hamil dan bayi berbasis Android 

memiliki time behavior rata-rata 

0,037 seconds/thread 

aplikasi sistem informasi manajemen 

puskesmas sebagai sarana pendataan 

ibu hamil dan bayi berbasis Android 

menggunakan CPU rata-rata sebesar 

16,74% 

aplikasi sistem informasi manajemen 

puskesmas sebagai sarana pendataan 

ibu hamil dan bayi berbasis Android 

menggunakan memory rata-rata 

13.51 MB 

4 Usability aplikasi sistem informasi manajemen 

puskesmas sebagai sarana pendataan 

ibu hamil dan bayi berbasis Android 

Layak 



 

120 

 

No Aspek Hasil Kategori 

memperoleh skor usability sebesar 

79,08% setelah diuji oleh 24 bidan 

atau tenaga serta Kepala Dinas 

kesehatan Kabupaten Boyolali 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan 

ibu hamil dan bayi berbasis Android telah memenuhi kebutuhan sebagai 

sistem informasi manajemen puskesmas untuk mengatasi terbatasnya  

pendataan ibu hamil dan bayi yang dikembangkan pada platform Android 

dengan fitur yaitu pencarian data, penambahan data, penghapusan data, 

perbarui data, merekam dan memperbarui lokasi yang diintegrasikan dengan 

aplikasi Google Maps, dan menampilkan hari prakiraan lahir ibu hamil 

terdekat dan penggunanya adalah bidan. Aplikasi sistem informasi 

manajemen puskesmas dibangun menggunakan software Android Studio 

dengan bahasa pemrograman java serta dengan menggunakan database yang 

pengolahannya menggunakan PhpMyadmin dan telah diuji fitur 

kelengkapannya dengan aspek pengujian functional suitabillity. 

2. Hasil analisis kualitas aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas 

sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android telah 

memenuhi standar kualitas perangkat lunak ISO 25010. Hasil pengujian 

aspek functional suitability memperoleh skor 100% atau sangat layak, karena 

seluruh fungsi yang ada di aplikasi dapat berjalan dengan baik. Pengujian 

aspek compatibility juga memperoleh hasil sangat layak karena aplikasi dapat 
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berjalan bersamaan dengan aplikasi lain tanpa merugikan salah satu aplikasi 

sistem informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil 

dan bayi berbasis Android dapat di pasang dan dijalankan dengan baik pada 

berbagai tipe perangkat dan berbagi jenis sistem operasi Android. Pada 

pengujian aspek performance efficiency aplikasi dapat berjalan dengan baik 

tanpa terjadi memory leak atau force close dengan time behavior 0,037 

seconds/thread dengan penggunaan CPU rata-rata 16,74% dan konsumsi 

memory rata-rata 13.51 MB. Sedangkan untuk aspek usability aplikasi sistem 

informasi manajemen puskesmas sebagai sarana pendataan ibu hamil dan 

bayi berbasis Android mendapatkan skor 79,08% dengan kategori sangat 

layak. Sehingga secara aplikasi sistem informasi manajemen puskesmas 

sebagai sarana pendataan ibu hamil dan bayi berbasis Android sangat layak 

untuk digunakan sebagai sistem informasi untuk pendataan bagi ibu hamil 

dan bayi yang digunakan oleh bidan. 

B. Keterbatasan Produk 

Aplikasi yang dikembangkan masih memiliki keterbatasan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Aplikasi hanya dapat digunakan pada sistem operasi Android dengan versi 

minimal 4.2 Jelly Bean atau API 16. 

2. Aplikasi hanya dapat digunakan ketika berada di jaringan internet. 

C. Pengembangan Lebih Lanjut 

Pengembangan lebih lanjut dari aplikasi yaitu dengan menambahkan riwayat 

pemeriksaan berkala, kemudian ditambahkan peta yang menunjukkan persebaran 
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ibu hamil dan bayi diberbagai wilayah, dan ditambahkan rekapitulasi hasil 

pendataan perbulan sehingga kinerja dari para bidan bisa terpantau dalam hal 

pendataan dan pemantauan. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Penambahan fitur pengaturan untuk mengganti password. 

2. Penambahan fitur autentifikasi pada saat registrasi. 

3. Pengembangan sistem agar dapat dipakai di berbagai platform seperti IOS 

maupun windows 

4. Penyempurnaan pada fitur dengan alphabetical scroll 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Keputusan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan 
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Lampiran 3. Kartu bimbingan 
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Lampiran 4. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 5. Sample Hasil Uji Functional Suitabillity 
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Lampiran 6. Sample Hasil Usability 
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Lampiran 7. Daftar Presensi Peserta Pengujian Usabillity 
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Lampiran 8. Desain Activity Diagram 

1) Lihat Data Ibu Hamil 

 

Gambar 66. Activity Diagram Lihat Data Ibu Hamil 

2) Lihat Detail Data Ibu Hamil 

 
Gambar 67. Activity Diagram Lihat Detail Data Ibu Hamil 
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3) Tambah Data Ibu Hamil 

 

Gambar 68. Activity Diagram Tambah Data Ibu Hamil 
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4) Perbarui Data Ibu Hamil 

 

Gambar 69. Activity Diagram Perbarui Data Ibu Hamil 

5) Hapus Data Ibu Hamil 
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Gambar 70. Activity Diagram Hapus Data Ibu Hamil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

146 

 

6) Cari Data bayi 

 

Gambar 71. Activity Diagram Cari Data Bayi 
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7) Lihat Data Bayi 

 

Gambar 72. Activity Diagram Lihat Data Bayi 

8) Lihat Detail Data Bayi 

 

Gambar 73. Activity Diagram Detail Data Bayi 
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9) Tambah Data Bayi 

 

Gambar 74. Activity Diagram Tambah Data Bayi 
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10) Perbarui Data Bayi 

 

Gambar 75. Activity Diagram Perbarui Data Bayi 
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11) Hapus Data Bayi 

 

Gambar 76. Activity Diagram Hapus Data Bayi 
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12) Lihat Hari Prakiraan lahir Ibu Hamil Terdekat 

 

Gambar 77. Activity Diagram Lihat HPL ibu Hamil 
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Lampiran 9. Desain Sequence Diagram 

1) Lihat Data Ibu Hamil 

 

Gambar 78. Sequence Diagram Lihat Data Ibu Hamil 

2) Lihat Detail Data Ibu Hamil 

 

Gambar 79. Sequence Diagram Lihat data Ibu Hamil 

3) Tambah Data Ibu Hamil 

 

Gambar 80. Sequence Diagram Tambah Data Ibu Hamil 
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4) Perbarui Data Ibu Hamil 

 

Gambar 81. Sequence Diagram Perbarui Data Ibu Hamil 

5) Hapus Data Ibu Hamil 

 

Gambar 82. Sequence Diagram Hapus Data Ibu Hamil 
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6) Cari Data bayi 

 

Gambar 83. Sequence Diagram Cari Data Bayi 

7) Lihat Data Bayi 

 

Gambar 84. Sequence Diagram Lihat Data Bayi 

8) Lihat Detail Data Bayi 

 

Gambar 85. Sequence Diagram Lihat Data Bayi 
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9) Tambah Data Bayi 

 

Gambar 86. Sequence Diagram Tambah Data Bayi 

10) Perbarui Data Bayi 

 

Gambar 87. Sequence Diagram Perbarui Data Bayi 
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11) Hapus Data Bayi 

 

Gambar 88. Sequence Diagram Hapus Data Bayi 

12) Lihat Hari Prakiraan lahir Ibu Hamil Terdekat 

 

Gambar 89. Sequence Diagram Lihat Hari Prakiraan Lahir Ibu Hamil Terdekat 
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Lampiran 10. Implementasi Database 

1) Tabel login_petugas

 
2) Tabel Ibu_hamil

 
3) Tabel bayi
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4) Tabel datakecamatan

 
5) Tabel datadesa

 

 

6) Desian relasi antar tabel 

 

Gambar 90. Desain Relasi Antar Tabel
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Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 91. Dokumentasi pengambilan pengujian di Puskesmas Ampel 2 

 

Gambar 92. Dokumentasi Penhambilan pengujian di Puskesmas Cepogo
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Lampiran 12. Tabel instrumen Functional Suitabillity 

No Fungsi Hasil yang diharapkan Hasil Keluaran 

Berhasil Gagal 

Functional Completeness 

1 Halaman splash 

screen 

Perangkat luna dapat 

menampilkan halaman 

splash screen aplikasi 

dengan benar 

  

2 Halaman Login Perangkat luna dapat 

menampilkan halaman 

login aplikasi dengan 

benar 

  

3 Halaman Registrasi Perangkat luna dapat 

menampilkan halaman 

registrasi aplikasi dengan 

benar 

  

4 Halaman utama 

(beranda) 

Perangkat lunak dapat 

menampilkan halaman 

menu utama (beranda) 

aplikasi dengan benar 

  

5 Halaman Menu Data 

Ibu Hamil 

Perangkat lunak dapat 

menampilkan halaman 

menu data ibu hamil 

aplikasi dengan benar 

  

6 Halaman Tambah 

Data Ibu Hamil 

Perangkat lunak dapat 

menampilkan halaman 

tambah data ibu hamil 

aplikasi dengan benar 

  

7 Halaman Menu Data 

Bayi 

Perangkat lunak dapat 

menampilkan halaman 

menu data bayi aplikasi 

dengan benar 

  

8 Halaman Tambah 

Data Bayi 

Perangkat lunak dapat 

menampilkan halaman 

tambah data bayi aplikasi 

dengan benar 

  

9 Halaman Menu Info 

HPL Terdekat 

Perangkat lunak dapat 

menampilkan halaman 

menu info HPL terdekat 

aplikasi dengan benar 

  

10 Halaman menu 

tentang 

Perangkat lunak dapat 

menampilkan halaman 

menu tentang aplikasi 

dengan benar 

  

Functional Correctness 
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No Fungsi Hasil yang diharapkan Hasil Keluaran 

Berhasil Gagal 

11 Pencarian Data Ibu 

Hamil 

Perangkat lunak dapat 

melakukan pencarian data 

ibu hamil dengan benar 

  

12 Pencarian Data Bayi Perangkat lunak dapat 

melakukan pencarian data 

bayi dengan benar 

  

13 Pencarian Data HPL 

Ibu Hamil 

Perangkat lunak dapat 

melakukan pencarian data 

HPL ibu hamil dengan 

benar 

  

14 Menampilkan Data 

Ibu Hamil 

Perangkat lunak dapat 

menampilkan daftar Ibu 

hamil dengan benar 

  

15 Menampilkan Data 

Bayi 

Perangkat lunak dapat 

menampilkan daftar bayi 

dengan benar 

  

16 Menampilkan Data 

Hari Perkiraan Lahir 

Ibu Hamil 

Perangkat lunak dapat 

menampilkan daftar hari 

perkiraan lahir ibu hamil 

  

17 Menampilkan 

Rincian Ibu hamil 

Perangkat lunak dapat 

menampilkan informasi 

identitas terkait ibu hamil 

sudah berfungsi dengan 

benar 

  

18 Menampilkan 

Rincian bayi 

Perangkat lunak dapat 

menampilkan informasi 

identitas terkait bayi 

sudah berfungsi dengan 

benar 

  

Functional Appropirateness 

19 Login Aplikasi Perangkat lunak dapat 

melakukan login kedalam 

aplikasi sudah berfungsi 

dengan benar 

  

20 Registrasi user Perangkat lunak dapat 

melakukan registrasi 

kedalam aplikasi sudah 

berfungsi dengan benar 

  

21 Logout  Perangkat lunak dapat 

melakukan logout dalam 

aplikasi sudah berfungsi 

dengan benar 

  

22 Menambah Data Ibu 

Hamil 

Perangkat lunak dapat 

menambahkan data ibu 
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No Fungsi Hasil yang diharapkan Hasil Keluaran 

Berhasil Gagal 

hamil sudah berfungsi 

dengan benar 

23 Menambah Data 

Bayi 

Perangkat lunak dapat 

menambahkan data bayi 

sudah berfungsi dengan 

benar 

  

24 Memperbarui Data 

Ibu Hamil 

Perangkat lunak dapat 

memperbarui data ibu 

hamil sudah berfungsi 

dengan benar 

  

25 Memperbarui Data 

Bayi 

Perangkat lunak dapat 

memperbarui data bayi 

sudah berfungsi dengan 

benar 

  

26 Menghapus Data Ibu 

Hamil 

Perangkat lunak dapat 

menghapus data ibu hamil 

sudah berfungsi dengan 

benar 

  

27 Menghapus Data 

Bayi 

Perangkat lunak dapat 

menghapus data bayi 

sudah berfungsi dengan 

benar 
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Lampiran 13. Tabel Instrumen USE Questionnaire (Lund, 2001) 

No Kriteria Pernyataan 

1 Usefulness Aplikasi ini membantu saya menjadi lebih efektif 

2 Usefulness Aplikasi ini membantu saya menjadi lebih 

produktif 

3 Usefulness Aplikasi ini bermanfaat 

4 Usefulness Aplikasi ini memberi saya dampak yang besar 

terhadap tugas yang saya lakukan dalam hidup 

saya 

5 Usefulness Aplikasi ini memudahkan saya mencapai hal-hal 

yang saya inginkan 

6 Usefulness Aplikasi ini menghemat waktu ketika saya 

menggunakannya 

7 Usefulness Aplikasi ini sesuai dengan kebutuhan saya 

8 Usefulness Aplikasi ini bekerja sesuai apa yang saya harapkan 

9 Easy of Use Aplikasi ini mudah digunakan 

10 Easy of Use Aplikasi ini praktis untuk digunakan 

11 Easy of Use Aplikasi ini mudah dipahami 

12 Easy of Use Aplikasi ini memerlukan langkah langkah yang 

praktis untuk mencapai apa yang ingin saya 

kerjakan 

13 Easy of Use Aplikasi ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan 
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No Kriteria Pernyataan 

14 Easy of Use Tidak kesulitan menggunakan aplikasi ini 

15 Easy of Use Saya dapat menggunakan tanpa instruksi tertulis 

16 Easy of Use Saya tidak melihat adanya ketidakkonsistenan 

selama saya menggunakannya 

17 Easy of Use Pengguna yang jarang maupun rutin menggunakan 

akan menyukai sistem ini 

18 Easy of Use Saya dapat kembali dari kesalahan dengan cepat 

dan mudah 

19 Easy of Use Saya dapat menggunakan sistem ini dengan 

berhasil setiap kali saya menggunakannya 

20 Ease of 

Learning 

Saya belajar menggunakan aplikasi ini dengan 

cepat 

21 Ease of 

Learning 

Saya mudah mengingat bagaimana cara 

menggunakan aplikasi ini 

22 Ease of 

Learning 

Sistem ini mudah untuk dipelajari cara 

mengunakannya 

23 Ease of 

Learning 

Saya cepat menjadi terampil dengan aplikasi ini 

24 Satisfaction Saya puas dengan aplikasi ini 
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No Kriteria Pernyataan 

25 Satisfaction Saya akan merekomendaskan aplikasi ini kepada 

teman 

26 Satisfaction Aplikasi ini menyenangkan untuk digunakan 

27 Satisfaction Aplikasi ini bekerja seperti yang saya inginkan 

28 Satisfaction Aplikasi ini sangat bagus 

29 Satisfaction Saya merasa saya harus memiliki aplikasi ini 

30 Satisfaction Aplikasi ini nyaman untuk digunakan 

 


